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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh kualitas sumber daya
manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian intern
pemerintah terhadap keandalan pelaporan keuangan pemerintah kecamatan
Stabat. Jenis data di dalam proses penelitian ini menggunakan data primer
dimana data tersebut diperoleh dari beberapa responden secara langsung dengan
menggunakan kuesioner . Populasi yang digunakan di dalam penelitian ini
berjumlah 120 perangkat desa dan menghasilkan sampel sebanyak 36 perangkat
desa dan kelurahan pada kantor desa dan kelurahan di Kecamatan Stabat . Hasil
penelitian dari menunjukkan (1) Kualitas Sumber Daya Manusia (X;) berpengaruh
positif terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Kecamatan Stabat.
(2) Pemanfaatan Teknologi Informasi (X;) berpengaruh positif terhadap
Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Kecamatan Stabat, (3) Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah berpengaruh tidak signifikan terhadap Keandalan
Pelaporan Keuangan Pemerintah Kecamatan Stabat.

Kata Kunci: Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, Keandalan Pelaporan
Keuangan Pemerintah.



ABSTRACT

This study aims to prove the effect of the quality of human resources, the use
of information technology, and the government's internal control system on the
reliability of the government's financial reporting in the Stabat sub-district. The
type of data in this research process uses primary data where the data is obtained
from several respondents directly by using a questionnaire. The population used in
this study amounted to 120 village officials and produced a sample of 36 village
and sub-district officials at the village and sub-district offices in Stabat District.
The results of the study show (1) the quality of Human Resources (X1) has a positive
effect on the reliability of Stabat District Government Financial Reporting,. (2)
Utilization of Information Technology (X2) has a positive effect on the Reliability
of Financial Reporting of the Stabat District Government,. (3) The Government's
Internal Control System has no significant effect on the Financial Reporting
Reliability of the Stabat District Government.

Keywords: Quality of Human Resources, Utilization of Information Technology,

Government Internal Control System, Government Financial Reporting
Reliability
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu provinsi yang mendapatkan alokasi dana desa pada tahun 2019
adalah Provinsi Sumatera Utara sejumlah Rp. 4,45 triliun untuk 5.417 desa. Dan
yang akan saya teliti disini yaitu di Kabupaten Langkat tepatnya pada kecamatan
stabat yang memiliki 6 Desa dan 6 kelurahan. Dalam mengelola dana desa untuk
kepentingan masyarakat yang berupa pelaksanaan program dan tujuan yang hendak
dicapai pemerintah desa dituntut untuk membuat pelaporan keuangan sebagai
bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan dana dan kinerja pemerintah desa
kepada masyarakat sehingga sangat dibutuhkan pelaporan keuangan yang bagus
dan dapat diandalkan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
nomor 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerin tah yang menyatakan
informasi laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan
material, menyajikan setiap fakta secara jujur serta dapat diverifikasi, pelaporan
keuangan pemerintah. Adapun keandalan laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh
kualitas sumber daya manusia yang kompeten, pemanfatan teknologi informasi
yang mendukung serta sistem pengendalian intern yang terintegrasi. Peningkatan
kualitas sumber daya manusia, pengembangan pemanfaatan teknologi informasi
serta sistem pengendalian intern yang baik dan terintegrasi diharapkan dapat
memaksimalkan pengelolaan keuangan seperti perencanaan keuangan yang akan
dilaksanakan hingga menjadi pertanggungjawaban laporan keuangan desa yang
berkualitas dan handal. Oleh sebab itu, dengan adanya pengelolaan dana desa yang

baik dapat memberikan kontribusi untuk pemberdayaan pedesaan yang ada di



Kecamatan Stabat. Tidak hanya dari sektor pengembangan potensi saja namun
pemerintah Kecamatan Stabat juga melakukan peningkatan infrastruktur melalui
pembangunan perpanjangan jalan, angkutan darat, angkutan laut, pos dan
telekomunikasi. Pembangunan desa dinilai sudah cukup baik berdasarkan ungkapan
Bupati Langkat. Dengan adanya anggaran dana desa yang di nyatakan dalam
Perbub kabupaten langkat Nomor 5 tahun 2018 tentang Pengalokasian alokasi dana
desa sejumlah Rp.3.473.405.000 yang dapat membantu membangun desanya
melalui pemberdayaan, peningkatan infrastruktur dan pelayanan sosial. Salah satu
Desa yang mendapatkan Anggaran Dana Desa yang tinggi di Kecamatan Stabat
adalah Desa Pantai Gemi sejumlah Rp. 659.365.000. Oleh sebab itu, Anggaran
Dana Desa yang telah disalurkan harus dimaksimalkan penggunaannya dengan

perencanaan dan pengelolaan keuangan yang bagus.

a. Perbedaan Desa dan Kelurahan

Desa merupakan susunan pemerintahan terkecil dan terendah yang
berkaitan langsung dengan warga negara. Desa adalah institusi dan identitas
masyarakat hukum tertua yang Dbersifat asli. Keaslian desa terletak pada
kewenangan otonomi dan tata pemerintahannya, yang diatur dan dikelola
berdasarkan atas hak asal-usul dan adat istiadat setempat. Desa dalam sistem
pemerintahan daerah merupakan ujung tombak suksesnya otonomi daerah karena
di dalam sistem pemerintahan desa terdapat suatu hak dan kewajiban desa untuk
menjalankan roda pemerintahan supaya menimbulkan suatu kesejahteraan untuk

masyarakatnya.



Kelurahan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di bawah
kecamatan. Kelurahan merupakan wilayah kerja lurah sebagai perangkat daerah
kabupaten atau kota. Kelurahan dipimpin oleh seorang lurah yang berstatus sebagai
Pegawai Negeri Sipil. Kelurahan merupakan unit pemerintahan terkecil setingkat
dengan desa. Berbeda dengan desa, kelurahan memiliki hak mengatur wilayahnya
lebih terbatas. Dalam perkembangannya, sebuah desa dapat diubah statusnya

menjadi kelurahan, atau sebaliknya.

Dari kedua pengertian tersebut, tentu sudah akan tergambar apa saja
perbedaan antara desa dan kelurahan. Secara singkat perbedaan keduanya dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1 Perbedaan Desa dan Kelurahan

Perbedaan Desa Kelurahan
Pemimpin Kepala Desa Lurah
Status Pemimpin Non-PNS PNS
Pengangkatan Pilkades / Pilkel Ditunjuk Bupati / Walikota
Pemimpin
Masa Jabatan Maks. 3 Periode Tidak Terbatas
Sumber Dana APBN APBD
Badan Perwakilan BPD DK

Sumber : Penulis 2021



Gambar 1.1 Siklus Pelaporan Keuangan Desa
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Sumber : KeuanganDesa.Info

Pelaporan yang dimaksud dalam Pengelolaan Keuangan Desa adalah
penyampaian laporan realisasi/pelaksanaan APBDesa secara tertulis oleh Kepala
Desa (Pemerintah Desa) kepada Bupati/Walikota sesuai ketentuan yang telah
ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan yang dipilah dalam dua tahap:

1. Laporan Semester Pertama disampaikan oleh Kepala Desa kepada
Bupati/Walikota paling lambat pada akhir bulan Juli tahun berjalan.

2. Laporan Semester Kedua/Laporan Akhir disampaiakan oleh Kepala Desa
kepada Bupati/Walikota paling lambat pada akhir bulan Januari tahun

berikutnya.



Adapun kendala dalam penyusunan pertanggungjawaban pelaporan keuangan
pada Pemerintah Desa Kecamatan Stabat yaitu pertama dominan terjadi
ketimpangan tingkat pemahaman akuntansi sumber daya manusia (perangkat desa)
seperti beberapa sudah paham dan sebagiannya belum paham. Kedua masih
membutuhkan penambahan pengetahuan dan keterampilan mengenai penggunaan
jaringan komputer dan penggunaan aplikasi perkantoran yang biasa digunakan .
Ketiga yaitu pentingnya penerapan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia tahun
2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah guna untuk memaksimalkan

pembagian tugas dan fungsi wewenang masing — masing perangkat desa

Oleh karena itu, atas dasar latar belakang diatas penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai “ Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia,
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap
Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Kecamatan Stabat”.

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
1.21  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Dominan terjadi ketimpangan tingkat pemahaman akuntansi sumber daya
manusia (perangkat desa) seperti beberapa sudah paham dan sebagiannya
belum paham .

2. Masih membutuhkan penambahan pengetahuan dan keterampilan

mengenai penggunaan jaringan komputer dan penggunaan aplikasi

perkantoran yang biasa digunakan.



3. Pentingnya penerapan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia tahun
2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah guna untuk
memaksimalkan pembagian tugas dan fungsi wewenang masing — masing
perangkat desa

1.2.2  Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas yang
dapat mempengaruhi keandalan pelaporan keuangan, maka peneliti membatasi
masalah dengan menentukan tiga variable X yaitu Kualitas Sumber Daya Manusia,

Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Sistem Pengendalian Intern.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh secara parsial
terhadap keandalan pelaporan keuangan?
2. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara parsial
terhadap keandalan pelaporan keuangan?
3. Apakah sistem pengendalian intern berpengaruh secara parsial terhadap
keandalan pelaporan keuangan?
4. Apakah kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi,
dan sistem pengendalian intern berpengaruh secara simultan terhadap

keandalan pelaporan keuangan?



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.41  Tujuan Penelitian

Bedasarkan penjelasan latar belakang dan perumusan masalah yang

dikemukakan sebelumnya, untuk itu tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan

penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris atas hal-hal berikut ini :

1.

Untuk mengetahui apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh
terhadap keandalan pelaporan keuangan.
Untuk mengetahui apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
terhadap keandalan pelaporan keuangan.
Untuk mengetahui apakah sistem pengendalian intern berpengaruh
terhadap keandalan pelaporan keuangan
Untuk mengetahui apakah kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan
teknologi informasi, dan sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap

keandalan pelaporan keuangan.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan manfaat

sebagai berikut :

1.

2.

Bagi Penulis

Dapat membantu untuk menambah ilmu pengetahuan baik secara teori
maupun praktek khususnya mengenai pengaruh kualitas sumber daya
manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian
intern terhadap keandalan laporan keuangan

Bagi llmu Pengetahuan



Untuk memperkaya literatur mengenai pengaruh kualitas sumber daya
manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian
intern terhadap keandalan laporan keuangan

3. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih
mendalam mengenai pengaruh kualitas sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian intern
terhadap keandalan laporan keuangan

4. Bagi Pemerintah Desa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah desa dalam

memperbaiki keandalan pelaporan keuangan pemerintah desa.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh
Ratna Indah Sulistyowati dengan judul penelitian “Pengaruh Kualitas Sumber
Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Kota Semarang dengan Sistem Pengendalian Intern sebagai
Variable Intervening” sedangkan penelitian ini berjudul “Pengaruh Kualitas
Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Konfirmasi, dan Sistem
Pengendalian Intern Terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan Pada Pemerintah
Kecamatan Stabat.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada:

1. Variabel Penelitian

Penelitian terdahulu menggunakan dua variabel (X) yaitu kualitas sumber

daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi dan variabel () yaitu



kualitas laporan keuangan dan sitstem pengendalian intern sebagai
variable intervening Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan tiga
variabel (X) yaitu kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi
informasi, dan system penegndalian intern dan variabel (Y) yaitu

keandalan pelaporan keuangan.

. Waktu Penelitian

Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2017. Sedangkan penelitian ini
dilakukan pada tahun 2021.

Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian terdahulu dilakukan di Kota Semarang Sedangkan
penelitian ini dilakukan di Kecamatan Stabat.

Populasi Penelitian

Populasi yang digunakan pada penelitian terdahulu adalah Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) pada Kota Semarang sedangkan populasi pada
penelitian ini adalah Perangkat Daerah di Kantor Desa pada Kecamatan
Stabat.

. Jumlah Sampel Penelitian

Pada penelitian terdahulu menggunakan aparatur sipil negara bagian
keuangan yang bekerja di 51 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota
Semarang. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan 36 orang

responden untuk 12 kantor desa di Kecamatan Stabat.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Stewardship

Teori stewardship diperkenalkan sebagai teori yang berdasarkan pada
tingkah laku, perilaku manusia (behavior), pola manusia (model of man), dan
mekanisme psikologis (motivasi, identifikasi, dan kekuasaan) dalam sebuah
organisasi yang mempraktikkan kepemimpinan sebagai aspek yang memainkan
peranan penting bagi pencapaian sebuah tujuan. Menurut Donaldson dan Davis
(1991) dalam Sinta (2019:14), “Teori stewardship didefinisikan sebagai suatu
situasi bahwa manajer tidak mempunyai kepentingan pribadi tapi lebih
mementingkan prinsipal. Teori ini berasumsi bahwa manajemen sebagai pihak yang
berintegritas tinggi, memiliki kejujuran dan mampu bertindak dengan penuh
tanggung jawab melaksanakan tindakan sebaik-baiknya yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan stakeholders maupun shareholders.”

Teori stewardship dalam penelitian ini didefinisikan sebagai situasi dimana
para steward (pengelola) tidak mempunyai kepentingan pribadi tetapi lebih
mementingkan kepentingan prinsipal (pemilik). Kondisi ini didasari sikap melayani
yang demikian besar dibangun oleh steward. Meskipun demikian tidak berarti
steward tidak mempunyai kebutuhan hidup. Manajer memilih berperilaku sebagai
steward atau agen sesuai kepentingan bersama. Asumsi penting dari stewardship
adalah pengelola meluruskan tujuan sesuai dengan tujuan pemilik dan berperilaku
sesuai kesepakatan dan kepentingan bersama. Teori stewardship mengasumsikan

hubungan yang kuat antara kesuksesan organisasi dengan Kinerja perusahaan,

10
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sehingga fungsi utilitas akan maksimal. Ketika terjadi benturan antara kepentingan
dua pihak tersebut, steward akan berusaha bekerja sama daripada menentangnya
kerena steward lebih melihat pada tujuan organisasi bukan pada tujuan individu.
Praktek dalam organisasi sektor publik merupakan suatu konsep yang didasari oleh
teori stewardship.

Pemerintah dan rakyat mempunyai tujuan bersama vyaitu terselenggaranya
tatanan pemerintahan/kenegaraan yang baik, sehingga teori stewardship cocok
untuk organisasi sektor publik. Aparat pemerintah yang bertindak sebagai steward
mempunyai kewajiban menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para pengguna
informasi keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat.
Informasi keuangan tersebut tertuang dalam bentuk laporan keuangan. Laporan
keuangan merupakan informasi yang akan digunakan oleh berbagai pihak untuk
pengambilan keputusan, sehingga laporan keuangan yang disusun oleh pemerintah
daerah harus berkualitas dengan memenuhi karakteristik kualitatif laporan
keuangan. Laporan keuangan yang berkualitas dapat disusun oleh pemerintah
dengan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah kualitas pegawai
pemerintah sebagai sumber daya manusia yang bekerja dan memberikan pelayanan
dalam organisasi pemerintahan.

Pegawai pemerintah akan memberikan pelayanan dalam hal penyusunan
laporan keuangan sesuai kompetensi yang dimilikinya serta berperilaku yang baik,
sehingga tujuan organisasi untuk menyajikan sebuah laporan yang berkualitas akan
tercapai. Selain kualitas sumber daya manusia, faktor yang mempengaruhi kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah adalah pemanfaatan teknologi informasi.

Teknologi informasi yang dimanfaatkan secara optimal dapat memberikan banyak
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keuntungan bagi pemerintah daerah. Menurut PP No. 56 Tahun 2005 “Pemanfaatan
teknologi informasi mampu membuka peluang bagi berbagai pihak untuk
mengakses, mengelola, dan mendayagunakan informasi secara tepat dan akurat
untuk lebih mendorong terwujudnya pemerintah yang bersih, transparan, dan
mampu menjawab tuntutan perubahan secara efektif”.

Berdasarkan teori stewardship, steward (aparat pemerintah) dan principal
(masyarakat) mempunyai tujuan yang sama. Pengelolaan sistem pengendalian
intern pemerintah yang baik diperlukan untuk mewujudkan penyelenggaraan
laporan keuangan pemerintahan yang transparan dan akuntabel. Sistem
pengendalian intern pemerintah dibangun oleh steward sebagai bentuk pelayanan
yang memastikan bahwa tujuan organisasi akan tercapai. Selain itu sistem
pengendalian internal juga diterapkan steward untuk menghindari segala bentuk
penyimpangan/kekeliruan karena tindakan manusia yang mungkin terjadi di dalam
organisasi yang akan menghambat tercapainya tujuan organisasi.

2.1.2 Teori keagenan (agency theory)

Berkaitan dengan masalah keagenan, praktek pelaporan keuangan
dalam organisasi sektor publik merupakan suatu konsep yang didasari oleh teori
keagenan. Laporan keuangan sektor publik, pemerintah yang bertindak sebagai
agen mempunyai kewajiban menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para
pengguna informasi keuangan pemerintah yang bertindak sebagai prinsipal dalam
menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan ekonomi, sosial,
maupun politik. Suatu pemerintahan demokrasi, hubungan antara pemerintah dan
para pengguna informasi keuangan pemerintah dapat digambarkan sebagai suatu

hubungan keagenan (agency relationship). Menurut Rosalin (2011:2) “Pemerintah
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berfungsi sebagai agen yang diberi kewenangan untuk melaksanakan kewajiban
tertentu yang ditentukan oleh para pengguna informasi keuangan pemerintah
sebagai prinsipal, baik secara langsung atau tidak langsung melalui wakil-wakilnya.
Hubungannya dengan keagenan, pemerintah sebagai agen harus melaksanakan apa
yang menjadi kepentingan para pengguna informasi keuangan pemerintah sebagai
prinsipalnya”.

Menurut Siagian (2011:11 ) “Hubungan keagenan adalah sebuah kontrak
antar manajer (agent) dengan pemegang saham (principal). Hubungan keagenan
tersebut terkadang menimbulkan masalah antara manajer dan pemegang saham”.
Konflik yang terjadi karena manusia adalah makhluk ekonomi yang mempunyai
sifat dasar mementingkan kepentingan diri sendiri. Pemegang saham dan manajer
memiliki tujuan yang berbeda dan masing — masing menginginkan tujuan mereka
terpenuhi. Akibat yang terjadi adalah munculnya konflik kepentingan pemegang
saham menginginkan pengembalian yang lebih besar dan secepat — cepatnya atas
investasi yang mereka tanamkan sedangkan manajer menginginkan
kepentingannya diakomodasi degan pemberian kompensasi atau insentif yang
sebesar — besarnya atas kinerjanya dalam menjalankan perusahaan.

2.1.3 Kinerja Keuangan Daerah

Upaya pelaksanaan suatu program pemerintah daerah yang dapat
diukur akan mendorong pencapaian atas program tersebut. Pengukuran kinerja
yang dilakukan secara berkelanjutan pasti akan memberikan umpan balik untuk
upaya perbaikan secara terus menerus guna pencapaian tujuan organisasi dimasa
mendatang. Salah satu alat untuk mencapai tujuan tersebut adalah melakukan

pengukuran Kinerja keuangan pemerintah daerah. Menurut Mohammad Mahsun
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(2012: 25) “Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran,tujuan,misi dan visi
organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi”. Menurut PP
tahun 2005 no. 58 “Keuangan daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah
dalam rangka penyelenggaraan pemerintah daerah yang dapat dinilai dengan uang
termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan
kewajiban daerah tersebut.

Menurut Mahsun (2011:135) “Analisis laporan keuangan merupakan alat
yang digunakan dalam memahami masalah dan peluang yang terdapat dalam
laporan keuangan”. Analisis rasio pada sektor pemerintah terkhusus pada APBD
belum banyak dilakukan, karena itu teori belum ada secara mutlak mengenai nama
dan kaidah pengukuran. Dengan begitu dalam rangka pengelolaan keuangan daerah
yang transparan, jujur, demokratis, efektif, efisien, dan akuntabel, analisis rasio
terhadap APBD berbeda dengan laporan keuangan entitas swasta. Menganalisis
rasio keuangan APBD dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai yang
dicapai antar satu periode dengan periode sebelumnya dan dapat diketahui peristiwa
apa yang tela terjadi. Dengan cara membandingkan rasio keuangan yang dimiliki
suatu pemerintah daerah tertentu dengan rasio keuangan daerah yang lain dengan
potensi daerahnya relatif sama dapat dilihat bagaimana posisi keuangan pemerintah
daerah dan terhadap pemerintah daerah lainnya. Pihak — pihak terkait yang
berkepentingan pada rasio keuangan APBD ini yaitu : DPRD, pihak eksekutif,
pemerintah pusat/provinsi, serta masyarakat dan kreditor. Analisis surplus/defisit
APBD adalah satu tugas menteri keuangan dirjen perimbangan keuangan dalam

rangka memantau kebijakan fiskal di perintah daerah.
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2.1.4 Keandalan

Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat atau penyajiannya
tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat
menyesatkan. Informasi yang andal memenuhi karakteristik. Informasi memiliki
kualitas andal jika bebas dari pengertian menyesatkan, kesalahan material, dan
dapat diandalkan penggunaannya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful
representation).Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang
menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta
dapat diverifikasi. Menurut Peraturan Pemerintah tahun 2005 nomor 58 “Informasi
dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan
material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi”. Informasi

yang andal memenuhi karakteristik:

a. Penyajian Jujur
Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk
disajikan.

b. Dapat Diverifikasi (verifiability)
Informasi yang disajikan Dalam laporan keuangan dapat diuji, dan apabila
pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya
tetap menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh.

c. Netralitas
Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada

kebutuhan pihak tertentu.
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2.1.5 Pengertian Pelaporan Keuangan

Pelaporan keuangan merupakan sebuah cara yang digunakan oleh
pemerintah untuk menyampaikan informasi keuangan mengenai daerah tersbut.
Laporan keuangan pemerintah provinsi/kabupaten/kota merupakan laporan
keuangan yang disusun dengan dasar laporan keuangan yang dihasilkan oleh
masing-masing Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 4 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelaksanaan Reviu atas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah menjelaskan bahwa Laporan Keuangan pada
dasarnya merupakan asersi dari pihak manajemen pemerintah yang
menginformasikan kepada pihak lain yaitu para pemangku kepentingan
(stakeholder), tentang kondisi keuangan pemerintah.

Menurut Erlina dkk (2015:19) “Laporan keuangan OPD merupakan hasil
pengidentifikasian, pengukuran, dan pencatatan dari transaksi ekonomi (keuangan)
dari entitas akuntansi yang ada dalam suatu pemerintah daerah yang dijadikan
sebagai informasi dalam rangka pertanggungjawaban pengelolaan keuangan entitas
akuntansi dan pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang
berkepentingan”. Menurut ketentuan perundang-undangan wajib menyajikan
laporan pertanggungjawaban, berupa laporan keuangan yang bertujuan umum,
yang terdiri dari:

1. Pemerintah pusat

2. Pemerintah daerah

3. Masing-masing kementerian negara atau lembaga di lingkungan

pemeritah pusat
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4. Satuan organisasi di lingkungan pemerintah pusat/daerah atau organisasi
lainnya, jika menurut peraturan perundang-undangan satuan organisasi
dimaksud wajib menyajikan laporan keuangan

Berdasarkan pengertian laporan keuangan pemerintah daerah diatas, dapat

diambil kesimpulan bahwa laporan keuangan pemerintah daerah merupakan hasil
akhir dari proses akuntansi di pemerintah selama satu periode yang disusun
berdasarkan standar akuntansi pemerintah dan berisi informasi keuangan yang
berguna untuk pengambilan keputusan serta bermanfaat bagi pihak yang
berkepentingan.
2.1.5.1 Tujuan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah

Secara spesifik, tujuan pelaporan keuangan pemerintah daerah
adalah untuk menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan
dan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya. Menurut Erlina dkk (2015:20) “Tujuan umum laporan
keuangan adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi
anggaran, arus kas, hasil operasi, dan perubahan ekuitas pada suatu etitas pelaporan
yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan
mengenai alokasi sumber daya”. Menurut Peraturan Pemerintah tahun 2010 nomor
71 “Pelaporan keuangan pemerintah seharusnya menyajikan informasi yang
bermanfaat bagi para pengguna dalam menilai akuntabilitas dan memuat keputusan
ekonomi, sosial, maupun politik dengan:

1. Menyediakan informasi tentang sumber, alokasi, dan penggunaan sumber

daya keuangan
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2. Menyediakan informasi mengenai kecukupan penerimaan periode
berjalan untuk membiayai seluruh pengeluaran

3. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang
digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil yang telah
dicapai Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan
mendanai seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya

4. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas
pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, baik jangka
pendek maupun jangka panjang, termasuk yang berasal dari pungutan
pajak dan pinjaman

5. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas
pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibat

kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan.

2.1.5.2 Pengguna Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah

Pada dasarnya suatu informasi keuangan yang disajikan dalam
laporan keuangan bertujuan umum untuk memenuhi kebutuhan informasi dari
semua kelompok pengguna. Dengan demikian, laporan keuangan pemerintah tidak
di rancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik dari masing-masing kelompok
pengguna. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), terdapat beberapa kelompok utama
pengguna laporan keuangan pemerintah, yaitu:

a. Masyarakat

b. Wakil rakyat, lembaga pengawas, dan lembaga pemeriksa
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c. Pihak yang memberi atau berperan dalam proses donasi, investasi, dan
pinjaman pemerintah
2.1.5.3 Komponen Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan informasi dari semua kelompok pengguna laporan keuangan.
Laporan keuangan pemerintah daerah berperan sebagai wujud akutabiltas
pengelolaan negara, oleh karena itu komponen yang disajikan setidaknya mencakup
jenis laporan dan elemen informasi yang diwajibkan oleh ketentuan perundang-
undangan. Menurut PP Nomor 71 Tahun 2010 “Kebutuhan informasi tentang
kegiatan operasional pemerintahan serta posisi kekayaan dan kewajiban dapat
dipenuhi dengan lebih baik dan memadai apabila didasarkan pada basis akrual
dimana pengakuan didasarkan pada munculnya hak dan kewajiban, bukan hanya
berdasarkan arus kas”. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006, setiap OPD harus menyusun dan melaporkan pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD secara periodik meliputi:
1. Laporan Realisasi Anggaran
2. Neraca
3. Laporan Arus Kas
4. Catatan Atas Laporan Keuangan
2.1.5.4 Pelaksanaan Dana Desa (DD)
Penggunaan dana desa diprioritaskan untuk membiayai
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang ditujukan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa, peningkatan kualitas hidup manusia serta

penanggulangan kemiskinan dan dituangkan dalam rencana kerja pemerintah desa.
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Menurut Anggi Pratama (2017:274) “Definisi dari Pelaksanaan Dana Desa
(DD) berdasarkan Peraturan Bupati Karo Nomor 10 Tahun 2016 Tentang Tata Cara
Pembagian, Penggunaan dan Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa Kabupaten
Karo Tahun Anggaran 2016. Pelaksanaan Alokasi Dana Desa (ADD) Definisi
Pelaksanaan Alokasi Dana Desa (ADD) berdasarkan Besarnya bagian ADD yang
dibagi secara proporsional untuk setiap desa berdasarkan Nilai Bobot Desa (BDx)
yang dihitung dengan rumus dan variabel tertentu.”

2.1.6 Kualitas Sumber Daya Manusia

Dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah yang berkualitas
sangatlah dibutuhkan Sumber Daya Manusia yang memiliki pemahaman
mengenai akuntansi pemerintahan. Sumber Daya Manusia merupakan suatu
acuan dalam membuat laporan keuangan yang berkualitas karena seseorang yang
menyusun laporan keuangan adalah mereka yang sudah menguasai Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP). Menurut Malayu S.P Hasibuan (2012:244)
pengertian sumber daya manusia adalah: “Kemampuan terpadu dari daya pikir dan
daya fisik yang dimiliki individu. Perilaku dan sifatnya ditentukan oleh keturunan
dan lingkungannya.”.

Menurut Danim (1996:44) dalam Pratiwi (2013) “Kualitas sumber daya
manusia yaitu sumber daya yang memenuh kriteria kualitas fisik dan kesehatan,
kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan), dan kualitas mental spiritual”.
Berdasarkan definisi tersebut, kualitas sumber daya manusia adalah nilai dari
perilaku seseorang yang bukan hanya unggul di aspek intelektual tetapi juga semua
aspek jasmani dan rohani. Dari pengertian-pengertian diatas dapat dikatakan

bahwa kualitas sumber daya manusia adalah individu dalam organisasi yang
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memberikan sumbangan berharga pada pencapaian tujuan organisasi dengan aspek
keterampilan yang ditentukan oleh tingkat pendidikan, kejujuran dan pengalaman.
2.1.7 Pemanfaatan Teknologi Informasi
Perkembangan teknologi semakin lama semakin meningkat.
Teknologi Informasi (TI) ini berkembang sejalan dengan perkembangan
peradaban manusia. Pemanfaatan teknologi informasi merupakan suatu proses
pengolahan dan penyebaran data dengan memanfaatkan alat perangkat komputer
dan telekomunikasi untuk kegiatan yang dilakukan seseorang. Teknologi
informasi di Indonesia ikut berkembang sejalan dengan perkembangan peradaban
manusia yang semakin modern
Menurut Hullah (2012: 11) “Teknologi informasi meliputi komputer
(mainframe, mini, micro), perangkat lunak (software), database, jaringan (internet,
intranet), electronic commerce, dan jenis lainnya yang berhubungan dengan
teknologi”. Teknologi informasi selain sebagai teknologi komputer (hardware dan
software) untuk pemrosesan dan penyimpanan informasi, juga berfungsi sebagai
teknologi komunikasi untuk penyebaran informasi. Komputer sebagai salah satu
komponen dari teknologi informasi merupakan alat yang bisa melipatgandakan
kemampuan yang dimiliki manusia dan komputer juga bisa mengerjakan sesuatu
yang manusia mungkin tidak mampu melakukannya. Dengan berkembangnya
teknologi informasi yang semakin maju akan memudahkan penyusunan laporan
keuangan dan pelaksanaan informasi keuangan karena memiliki kekuatan yang
lebih akurat dan tepat serta memiliki kemampuan menyimpan data yang lebih

besar. Pekerjaan yang dilakukan akan lebih efektif dan efisien, akan tetapi dengan
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berkembangnya teknologi informasi ini akan membutuhkan dana yang lebih
besar.

Menurut Setyowati, Isthika, & Pratiwi (2016:182) “Pemanfaatan teknologi
informasi akan sangat membantu mempercepat proses pengelolaan data
transaksi keuangan, penyajian laporan keuangan, serta dapat menghindari
kesalahan dalam melakukan posting dari dokumen buku, jurnal, buku besar,
hingga menjadi kesatuan laporan keuangan yang utuh sesuai dengan peraturan
perundang-undangan tentang pengelolaan keuangan pemerintah daerah”. Menurut
Komarasari (2016:5) “Untuk meningkatkan kinerja organisasi/instansi pemerintah
dalam kerangka peningkatan pelayanan kepada masyarakat dan percepatan
pelaksanaan e-government sangat penting dalam memanfaatkan teknologi
informasi”.

2.1.8 Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern merupakan suatu proses yang sangat
penting demi terwujudnya tujuan organisasi, suatu proses yang dipengaruhi oleh
sumber daya manusia dan sistem teknologi informasi yang dirancang untuk
membantu organisasi mencapai tujuannya. Sistem pengendalian intern menurut PP
No. 60 Tahun 2008 adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk
memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset
negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundangundangan.

Menurut Nurillah (2014: 31) “Pengendalian intern merupakan suatu cara

untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber daya suatu organisasi,
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serta berperan penting dalam pencegahan dan pendeteksian penggelapan (fraud)”.
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian
intern merupakan suatu proses sistematis yang dilaksanakan untuk memberikan
keyakinan bahwa kegiatan suatu organisasi telah berjalan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Kegiatan pengendalian atas pengelolaan
informasi meliputi:

1.Pengendalian umum Pengendalian ini meliputi penggunaan sistem

informasi, pengendalian atas akses, pengendalian atas pengembangan dan
perubahan perangkat lunak aplikasi, pengendalian atas perangkat lunak
sistem, pemisahan tugas, dan kontinuitas pelayanan.

2.Pengendalian aplikasi Pengendalian ini meliputi pengendalian otorisasi,

pengendalian kelengkapan, pengendalian akurasi, dan pengendalian
terhadap keandalan pemrosesan dan file data.
2.1.8.1 Unsur Sistem Pengendalian Intern
Sistem pengendalian intern adalah sistem pengendalian yang
diselanggarakan secara menyeluruh di lingkungan pemerintah pusat dan
pemerintah daerah. Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah menyebutkan bahwa SPIP terdiri dari
unsurunsur berikut ini:

1. Lingkungan Pengendalian Pimpinan Instansi Pemerintah wajib
menciptakan dan memelihara lingkungan pengendalian yang
menimbulkan perilaku positif dan kondusif untuk penerapan sistem
pengendalian internal dalam lingkungan kerjanya. Lingkungan

pengendalian terdiri dari:



g.
h.
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Penegakan integritas dan nilai etika

Komitmen terhadap kompetensi

Kepemimpinan yang kondusif

Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan
Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat
Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan
sumber daya manusia

Perwujudan peran aparat pengawasan intern pemerintah yang efektif

Hubungan kerja yang baik dengan instansi pemerintah terkait

2. Penilaian Risiko Dalam rangka penilaian risiko, pimpinan instansi

pemerintah dapat menetapkan tujuan instansi pemerintah dan tujuan pada

tingkat kegiatan, dengan berpedoman pada peraturan perundang-

undangan. Penilaian risiko terdiri dari:

a.

b.

Penetapan tujuan instansi secara keseluruhan

Penetapan tujuan pada tingkatan kegiatan

Identifikasi risiko

Analisis risiko

Mengelola risiko selama perubahan

Kegiatan pengendalian

Kegiatan Pengendalian Pimpinan instansi pemerintah wajib

menyelenggarakan kegiatan pengendalian sesuai dengan ukuran,

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu diambil dari hasil penelitian berupa jurnal yang telah

dipublikasikan, yang disajikan dalam paparan berikut ini:



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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No | Nama | Judul Variabel | Variabel | Metode Hasil
/ (X) (YY) Analisis | Penelitian
Tahun
1 Anggr | Faktor- | Kualitas Keterand | -Anali Hasil dari
aeni Faktor SDM,Pem | alan Sis penelitian
(2014) |yang anfaatan Laporan regresi ini
Univer | Mempe | TI, SPI Keuanga | linier menunjukk
sitas ngaruhi | Akuntansi | n bergand | an
Dipon | Keteran | danPenga a bahwa
egoro, | dalan wasan -Ujit kualitas
Semar | Pelapor | Keuangan -Uji F SDM
ang an - Koefi dan
Keuang sien pengawasa
an Determi | n
Pemerin nasi keuangan
tah memiliki
Daerah pengaruh
(Studi positif
pada terhadap
SKPD keterandal
di an
Kabupat pelaporan
en keuangan
Sidoarjo pemerintah
) daerah.
Sedangkan
pemanfaat
an teknolo
informasi
dan sistem
pengendali
an intern
akuntansi
tidak
berpengaru
h
terhadapke
terandalan
pelapor
keuangan
pemerintah
daerah.
2. Supar | Pengaru | Kualitas Keterand | Analisis | Kualitas
man h SDM dan alan regresi sumber
(2014) | Kualitas linier daya
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Univer | Sumber | Pemanfaat | Laporan bergand | manusia
sitas Daya anTI Keuanga |a dan
Pendid | Manusi n -Ujit pemanfaat
ikan a dan -Uji F an
Ganes | Pemanf - TI
ha aatan Koefisie | berpengaru
Singar | Teknolo n h
aja i determi | signifikan
Indone | Informa nas terhadap
sia Si keterandal
Terhada an
p pelaporan
Keteran keuangan
dalan Pemerintah
Pelapor Kabupaten
an Buleleng
Keuang
aPemeri
ntah
Daerah
Kabupat
en
Bulelen
g
Prima | Pengaru | Kapasitas Keterand | Analisis | Kapasitas
yana h Sumber alan regresi Sumber
(2017) | Kapasit | Daya Laporan linier Daya
Univer | as Manusia, Keuanga | bergand | Manusia,
sitas Sumber | Pengendali | n a Pengendali
Muha Daya an -Ujit an Intern
mmadi | Manusi | Intern -Uji F Akuntansi,
yah a, Akuntansi, - Pemanfaat
Suraka | Pengen | Pemanfaat Koefisie | an
rta dalian an n Teknologi
Intern Teknologi determi | Informasi,
Akunta | Informasi, nasi dan
nsi, dan Pengawasa
Pemanf | Pengawasa n
aatan n Keuangan
Teknolo | Keuangan Daerah
gi Daerah terhadap
Informa berpengaru
si, h
dan signifikan
Pengaw Keterandal
asan an
Pelaporan

Keuangan
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Keuang Pemerintah

an Daerah

Daerah pada

Terhada Pemerintah

p Daerah

Keteran Kabupaten

dalan Buleleng

Pelapor

an

Keuang

an

Pemerin

tah

Daerah

(Studi

Empiris

Pada

Badan

Keuang

an

Daerah

Kabupat

en

Sukohar

jo)
Karmil | Pengaru | Kapasitas Keteranda | Analisis | Variabel
a h Sumber lan regresi pemanfaata
(2014) | Kapasita | Daya Laporan linier n
Univer |s Manusia, Keuangan | berganda | teknologi
sitas Sumber | Pemanfaata informasi
Riau Daya n berpengaru

Manusia, | Teknologi h

Pemanfa | Informasi, signifikante

atan dan rhadap

Teknolo | Pengendali keterandala

gi an n

Informas | Intern pelaporan

I, keuangan

dan paProvinsi

Pengend Riau.

alian Sedangkan

Intern variabel

terhadap kapasitas

Keterand sumber

alan daya

Pelapora manusia

n dan
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Keuanga pengendalia
n n intern
Pemerint tidberpenga
ah ruh
Daerah signifikante
(Studi rhadap
Pada keterandala
Pemerint n
ah pelaporan
Provinsi keuangan
Riau) SKPD pada
Provinsi
Riau.
Sapitri | Pengaru | Kapasitas Keteranda | Analisis | Kapasitas
(2015) | h Sumber lan regresi Sumber
Univer | Kapasita | Daya Laporan linier Daya
sitas S Manusia, Keuangan | berganda | Manusia,
Pendidi | Sumber | Pengendali Pengendali
kan Daya an Internal an
Ganesh | Manusia, | Akuntansi, Internal
a Pengend | dan Akuntansi,
Singara | alian Pemanfaata dan
ja Internal | n Pemanfaata
Indone | Akuntan | Teknologi n Teknologi
sia si, dan Informasi Informasi
Pemanfa berpengaru
atan h
Teknolo signifikan
gi terhadap
Informas Kualitas
i Laporan
Terhada Keuangan
p pada
Kualitas Koperasi
Laporan Simpan
Keuanga Pinjam di
n Kecamatan
(Studi Buleleng.
Kasus
Koperasi
Simpan
Pinjam
Di
Kecamat
an
Buleleng

)
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6. Azlan
(2015)
Univer
sitas
Matara
m

Pengaru
h
Kualitas
Sumber
Daya
Manusia,
Pemanfa
atan
Teknolo
gi
Informas
I,
Pengend
alian
Intern
Akuntan
si, dan
Pengawa
san
Keuanga
n Daerah
Terhada
p
Keandal
an
Laporan
Keuanga
n Daerah
PadaSK
PD
Pemerint
ah
Kabupat
en
Lombok
Timur

Kualitas
Sumber
Daya
Manusia,
Pemanfaata
n
Teknologi
Informasi,
Pengendali
an

Intern
Akuntansi,
dan
Pengawasa
n
Keuangan
Daerah

Keteranda
lan
Laporan
Keuangan

Analisis
regresi
linier
berganda

Hasil
penelitian
diperolehke
simpulan
bahwa
kualitas
sumber
daya
manusia,
pemanfaata
n

teknologi
informasi,
pengendalia
n

intern
akuntansi,
dan
pengawasa
n keuangan
daerah
berpengaru
h
signifikan
terhadap
keandalan
laporan
keuangan
daerah pada
SKPD
Pemerintah
Kabupaten
Lombok
Timur

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan hubungan logis dari landasan teori.

Kerangka konseptual menunjukkan keandalan pelaporan keuangan dipengaruhi

oleh kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan

sistem pengendalian intern.

Untuk menunjukkan suatu arah dari penyusunan
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skripsi agar dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas. Kerangka pemikiran
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Kualitas Sumber Hal
Daya Manusia
(X1) Keterandalan
Ha2 Laporan Keuangan
Pemanfaatan N Y)
Teknologi Informasi 7
(X2) Ha3
A
Sistem
Pengendalian Intern
(X3) Ha4

Sumber : Penulis 2021
2.3.1 Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Keandalan Pelaporan
Dalam pengelolaan keuangan daerah yang baik, perangkat desa harus

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, didukung dengan latar belakang
pendidikan dan pelatihan, serta mempunyai pengalaman di bidang keuangan.
Sehingga sumber daya manusia (SDM) tersebut mampu memahami logika
akuntansi dengan baik dalam penerapan sistem akuntansi, Menurut Afrianti
(2011:25) ”Kualitas sumber daya manusia adalah kemampuan sumber daya
manusia untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya dengan bekal pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang cukup
memadai”.

Lebih lanjut Menurut Ariesta (2013 : 90 ) “Apabila sumber daya manusia
pelaku sistem akuntansi tidak memiliki kapasitas dan kualitas yang disyaratkan

maka kualitas informasi akuntansi sebagai produk dari sistem akuntansi akan
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memiliki kualitas yang rendah. Informasi yang dihasilkan menjadi informasi yang
kurang atau tidak memiliki nilai, diantaranya adalah keterandalan. Oleh karena itu,
dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki latar belakang pendidikan
akuntansi yang memadai”.
2.3.2 Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Keandalan Pelaporan

Keuangan Pemerintahan Desa

Ketika komponen-komponen yang berhubungan dengan teknologi
informasi diintegrasikan ke dalam suatu sistem informasi akuntansi, tidak ada
aktivitas umum yang ditambah atau dikurangi dalam arti lain pemanfaatan
teknologi dapat mengurangi kesalahan dalam proses data. Dengan adanya teknologi
informasi diharapkan dapat membantu dalam proses pelaporan keuangan sehingga
dapat menghasilkan laporan keuangan yang handal. Menurut Pramudiarta
(2015:30) “Pemanfaatan teknologi informasi akan sangat membantu sumber
daya manusia dalam proses akuntansi dan dapat mengurangi kesalahan dalam
pemrosesan data, sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang andal”.

2.3.3 Sistem Pengendalian Intern terhadap Keandalan Pelaporan

Keuangan Pemerintahan Desa

Pengendalian intern merupakan suatu cara untuk mengarahkan,
mengawasi, dan mengukur sumber daya suatu organisasi, serta berperan penting
dalam pencegahan dan pendeteksian penggelapan (fraud). Pengendalian intern
terdiri atas kebijakan dan prosedur yang digunakan dalam mencapai sasaran
dan menjamin atau menyediakan informasi keuangan yang andal, serta menjamin
ditaatinya hukum dan peraturan yang berlaku. Jika SPI tinggi maka proses

akuntansi dapat diarahkan, diawasi, dan dapat dideteksi adanya penggelapan
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sehingga laporan keuangan mencapai sasaran dan menyediakan informasi
keuangan yang andal. Menurut PP 60 tahun 2008 Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP) adalah proses yang integral pada kegiatan dan tindakan yang
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan tercapainya tujuan organisasi
melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan,
pengamanan aset negara, dan ketaatanterhadap peraturan perundang-
undangan. Pengendalian intern merupakan suatu cara untuk mengarahkan,
mengawasi, dan mengukur sumber daya suatu organisasi, serta berperan penting
dalam pencegahan dan pendeteksian penggelapan (fraud). Pengendalian intern
terdiri atas kebijakan dan prosedur yang digunakan dalam mencapai sasaran
dan menjamin atau menyediakan informasi keuangan yang andal, serta menjamin
ditaatinya hukum dan peraturan yang berlaku. Jika SPI tinggi maka proses
akuntansi dapat diarahkan, diawasi, dan dapat dideteksi adanya penggelapan
sehingga laporan keuangan mencapai sasaran dan menyediakan informasi
keuangan yang andal.
2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan-pertanyaan
penelitian. Hipotesis dapat dijelaskan dari berbagai sudut pandang, misalnya secara
etimologis, teknis, statistic, dan lain sebagainya. Umumnya pengertian yang banyak
digunakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara peneliian. Menurut Dantes
(2012:164) “Hipotesis merupakan praduga atau asumsi yang harus diuji melalui
data atau fakta yang diperoleh dengan melalui penelitian”. Berdasarkan kerangka

piker di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah :
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Kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap keandalan
pelaporan keuangan pemerintahan desa.

Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap keandalan
pelaporan keuangan pemerintahan desa.

Sistem Pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif terhadap
keandalan pelaporan keuangan pemerintahan desa.

Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan
Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif Terhadap Keandalan

Pelaporan Keuangan Pemerintah.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variable atau lebih.
Penelitian ini mempunyai tingkatan tertinggi dibandingkan dengan deskriptif dan
komparatif karena dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang dapat
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.
Berdasarkan karakteristik masalah yang diteliti, penelitian ini merupakan penelitian
survei yang bersifat kausal-asosiatif.

Menurut Sugiyono (2019:65) “Asosiatif kausal adalah rumusan masalah
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih”.
Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Dalam penelitian ini
terdapat variabel independen (yang mempengaruhi) dan variabel dependen
(dipengaruhi). Asosiatif kausal dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
sejauh mana hubungan sebab akibat dari Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia,
Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Sistem Pengendalian Intern terhadap
Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Kecamatan Stabat. Dimana Kualitas
Sumber Daya Manusia sebagai variabel X;, Pemanfaatan Teknologi Informasi
sebagai variabel X, Sistem Pengendalian sebagai variabel X3 sedangkan

Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Y.

34
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 6 Kantor Desa dan 6 Kantor
Kelurahan di Kecamatan Stabat. Di antaranya adalah :
1. Kantor Desa Banyumas.
JI. Ibadah Dusun | Kec. Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara 20811
2. Kantor Kelurahan Kwala Bingai.
JI. Proklamasi, No. 40, 20814, Kwala Bingai, Kec. Stabat, Kabupaten
Langkat, Sumatera Utara 20811
3. Kantor Kelurahan Sidomulyo.
JI. Tendean, Sidomulyo, Kec. Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara
20811
4. Kantor Desa Pantai Gemi.
Pantai Gemi, Kec. Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara 20812
5. Kantor Kelurahan Perdamaian.
JI. Jend. Sudirman No.34, Perdamaian, Kec. Stabat, Kabupaten Langkat,
Sumatera Utara 20811
6. Kantor Kelurahan Stabat Baru.
Stabat Baru, Kec. Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara
7. Kantor Desa Ara Condong.
Ara Condong, Kec. Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara 20855
8. Kantor Desa Kwala Begumit.
JI. Proklamasi No.17, Kwala Bingai, Kec. Stabat, Kabupaten Langkat,

Sumatera Utara 20811



10.

11.

12.

3.2.2

36

. Kantor Desa Mangga.

JI. Mangga Kec. Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara 20811
Kantor Desa Karang Rejo.

JI. Amarta Kec. Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara 20811
Kantor Kelurahan Dendang.

Dendang, Kec. Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara 20811
Kantor Kelurahan Payamabar.

Paya Mabar, Kec. Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara 20811
Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan mulai dari bulan Oktober 2020 sampai dengan

selesai, dengan format sebagai berikut.

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

Kegiatan Tahun 2020 — 2021

No Penelitian 1112 |3 |4 5 16 |7 8 |9 10 |11 |12

1. | Riset
Awal/Pengaju
an Judul

2. | Penyusunan
Proposal

3. | Bimbingan
Proposal

4. | Seminar
Proposal

5. | Perbaikan
ACC Proposal

6. | Pengolahan
Data

7. | Penyusunan
Skripsi

8. | Bimbingan
Skripsi

9. | Sidang Meja
Hijau

Sumber : Penulis 2021
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3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.3.1 Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel independen diantaranya
Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Sistem
Pengendalian Intern. variabel dependennya adalah Keandalan Pelaporan Keuangan
Pemerintah Kecamatan Stabat
3.3.2 Definisi Operasional
Definisi variabel penelitian merupakan penjelasan dari masing-masing
variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang
membentuknya. Definisi variabel penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.3 Operasional Variabel Penelitian

Variabel

Deskripsi

Indikator

Skala

Kualitas Sumber
Daya
Manusia (X1)

Sumber daya
manusia ini,
merupakan suatu
elemen organisasi
yang sangat
penting, oleh
karena itu harus
dipastikan bahwa
pengelolaan
sumber daya
manusia
dilakukan sebaik
mungkin agar
mampu
memberikan
konstribusi secara
optimal dalam
upaya pencapaian
tujuan organisasi
(Yosefrinaldi,
2013)

1. Pendidikan

2. Tanggung jawab
3. Pelatihan,

4. Pengalaman
(Yosefrinaldi,
2013)

Interval

Pemanfaatan
Teknologi
Informasi (X2)

Pemanfaatan
teknologi
informasi
berperan dalam

1. Komputer
2. Jaringan internet
(Soimah, 2014)

Interval
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penyediaan
informasi yang
bermanfaat bagi
para pengambil
keputusan di
dalam organisasi
termasuk dalam
hal pelaporan
sehingga
mendukung
proses
pengambilan
keputusan dengan
lebih efektif.
(Soimah, 2014)

Sistem
Pengendalian
Intern (X3)

Sistem
pengendalian
intern adalah
suatu proses yang
dilakukan oleh
pemerintah untuk
memberikan
arahan dan
pengawasan serta
memberikan
keyakinan dan
jaminan yang
memadai atas
tercapaiannya
tujuan organisasi
secara efektif dan
efisien serta
ketaatan terhadap
peraturan
perundang-
undangan.
(Soimah, 2014)

1. lingkungan
Pengendalian

2. Penilaian resiko,

3. Kegiatan
pengendalian,

4. Informasi &
Komunikasi,

5. Pemantauan

(Soimah, 2014)

Interval

Keandalan
Pelaporan
Keuangan
Pemerintah (Y)

Informasi yang
disajikan bebas
dari bias dan
kesalahan yang
signifikan,
menyatakan setiap
fakta dengan jujur
dan dapat
dibuktikan
kebenarannya

1. Adanya transaksi
keuangan yang
jujur dan wajar

2. Adanya laporan
keuangan pokok
sesuai aturan
yaitu:

- Neraca

- Laporan
realisasi
anggaran

Interval
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(Renyowijoyo,
2011)

- Laporan
perhitungan
APBD

- Catatan atas
laporan
keuangan

3. Informasi dalam
laporan
keuangan dapat
diuji

(Rina, 2016)

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1  Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat

berupa : manusia, nilai, peristiwa ataupun sebagainya yang menjadi pusat perhatian

dan menjadi sumber data penelitian. Menurut Sugiyono (2013:39) “Populasi

merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya”. Dari pengertian diatas dikatakan bahwa populasi

bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek tersebut. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh perangkat desa di 12 Kantor Desa di Kecamatan

Stabat.

3.4.2  Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian yang diambil dari populasi yang
dijadikan perwakilan untuk sesuatu yang akan kita teliti. Sampel harus
merepresentasikan atau mewakili karakteristik dari populasi tersebut. Menurut
Sugiyono (2013:96) “Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh suatu populasi”. Dalam pemilihan sampel di penelitian ini

menggunakan metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. Sampel yang
diambil sejumlah 36 reponden menggunakan kriteria perangkat desa sebagai
berikut :
1. Perangkat Desa yang memiliki jabatan sebagai berikut :
a. Kepala Desa
b. Sekretaris Desa
c. Bendahara Desa
2. Minimal masing-masing perangkat desa yang telah bekerja selama 1 Tahun.
Penentuan jumlah sampel yang akan diolah data nya menggunakan SPSS

menggunakan sampel sebanyak 36 responden.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi
sebuah penelitian sehingga data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan judul
yang ditemukan. Jenis data dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder.
Data akan dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada
responden. Kuesioner yang akan dibagikan akan langsung dikumpulkan pada hari
itu juga, agar kerusakan pada kuesioner bisa langsung diketahui pada hari itu juga.

Kuesioner akan berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh
responden. Kuesioner yang akan dibagikan peneliti adalah jenis angket tertutup atau
dengan kata lain responden hanya tinggal memilih jawaban sesuai opsi yang telah
diberikan peneliti. Data dilkumpulkan dari para responden menggunakan kuesioner
yang menggunakan Likert scale. Peryataan dalam kuesioner dapat berupa

pernyataan positif ataupun negatif. Pertanyaan-pertanyaan tersebut untuk
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mengukur Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi,

Sistem Pengendalian Intern.

Berikut ini adalah tabel penilaian pernyataan.

Tabel 3.4 Skor Skala Likert

No. Keterangan Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 4
2. | Setuju (S)

3. | Tidak Setuju (TS)
5. | Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber : Jogiyanto 2011

—=IN W

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer
yaitu SPSS (Statistical Package For Sosial Science). Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis regresi berganda. Analisis linier berganda
digunakan untuk menentukan signifikansi pengaruh Kualitas Sumber Daya
Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Sistem Pengendalian Intern

Terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Kecamatan Stabat.

3.6.1 Uji Validitas

Data dikatakan baik ketika data itu dinyatakan valid dan reliabel.
Validitas (validity) menunjukkan bahwa suatu pengujian benar-benar mengukur
apa yang seharusnya diukur. Uji validitas pada penelitian ini akan menggunakan
Principal Component Analysis. Yang dapat menentukan dapat atau tidaknya
dilakukan analisis faktor adalah data matrik harus memiliki nilai korelasi yang
cukup. Untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel dapat dilakukan Uji
Barlett of Sphericity. Menurut Cohen, et.al, (2007:101) dalam samsul (2017)
semakin besar sampel dari besarnya populasi yang ada adalah semakin baik, akan

tetapi ada jumlah batas minimal yang harus diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 30
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sampel. Sebagaimana dikemukakan oleh Baley dalam Mahmud (2011:159) yang
menyatakan bahwa untuk penelitian yang menggunakan analisis data statistik,
ukuran sampel paling minimum adalah 30

Uji lain yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan uji KaiserMeyer-
Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA). Nilai yang harus dihasilkan
dari uji KMO MSA untuk dapat dilakukan analisis faktor adalah > 0,50 . Selanjutnya
untuk mengetahui butir pernyataan mana yang tidak valid bisa melihat nilai MSA
pada tabel antiimage correlation dimana butir pernyataan yang lolos harus lebih

dari 0,5.

3.6.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas (reliability) suatu pengukur menunjukkan stabilitas dan
konsistensi dari suatu instrumen yang mengukur suatu konsep. Uji Reliabilitas
digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang dipakai dalam penelitian
sudah tepat, akurat dan konsisten. Kuisioner yang akan dipakai terlebih dahulu dites
apakah cukup reliabel untuk digunakan atau belum, hal ini penting agar tidak terjadi
bias pada hasil penelitiannya. Jika jawaban bersifat acak maka hasil dari pengujian
dapat menyimpulkan bahwa kuesioner tidak reliabel dan harus diperbaiki.
Pegukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistic
Cronbach’s Alpha. Menurut Ghozali (2011:3) “variabel dapat dikatakan reliabel
jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Jika hasil pengujian memberikan
nilai Cronbach’s Alpha < 0,70 maka dikatakan tidak reliabel”.
3.6.3 Stastistik Deskriptif
Penelitian ini adalah penelitian asosiatif, maka dari itu teknik analisis

data yang digunakan adalah statistik yang akan dilakukan dengan program
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pengolah data. Menurut Sugiyono (2012:206) “Statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisa data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan terlebih dahulu
mendeskripsikan dan menggambarkan data yang telah terkumpul dan selanjutnya
membuat sebuah kesimpulan yang berisi kesimpulan secara umum atau secara
general”.
3.6.4 Uji Asumsi Klasik

3.6.4.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk
menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel,apakah sebaran data
tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji Normalitas berguna untuk
menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari
populasi normal. Pengujian normalitas data dilakukan dengan pengujian satatistik
non-parametrik yaitu uji Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan aplikasi pengolah data, kita dapat mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak dilihat dari baris Asymp Sig (2- tailed). yaitu dengan
membandingkan probabilitas yang diperoleh dengan taraf signifikasi (o) 0,05. Jika
p-value > 0,05 maka data berdistribusi normal.

3.6.4.2 Uji Linearitas

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Dua variabel bisa dikatakan
mempunyai hubungan yang linear jika signifikansi pengujian satu per satu variabel

X dengan variabel Y menghasilkan Deviation From Linearity lebih dari 0,05.
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Sebaliknya jika signifikansi Deviation From Linearity kurang dari 0,05 maka bisa

dikatakan variabel tidak linear.

3.6.4.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
persamaan regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Ketika
ditemukan korelasi antar variabel independennya maka hal tersebut menunjukkan
bahwa terjadi multikolineritas. Menurut Ghozali (2013:105) “Dengan
menggunakan nilai toleransi, nilai yang terbentuk harus di atas 10% dengan
menggunakan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai cut off yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0.10 atau
sama dengan nilai VIF > 10 dengan tingkat kolinieritas 0.95”. Jika tidak maka tidak
terjadi multikolinearitas, dan model regresi layak untuk digunakan.

3.6.4.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi. Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor yang menyebabkan model
regresi linier berganda tidak efisien dan akurat, juga mengakibatkan penggunaan
metode kemungkinan maksimum dalam mengestimasi parameter (koefisien)
regresi akan terganggu.

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Ketika variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, hal ini
bisadikatakan terjadi heteroskedastisitas. Heterokedastisitas mengakibatkan nilai-

nilai estimator atau koefisien regresi menjadi tidak efisien walaupun estimator tidak
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bisa dan konsisten. Cara untuk mencari adakah heteroskedastisitas adalah dengan
cara menggunakan uji glejser.

Uji glejser ini akan meregresi masing-masing variabel independen dengan
absolute residual sebagai variabel dependen. Setelah dilakukan uji asumsi klasik
dan jika hasilnya terbukti bahwa data yang akan digunakan memenuhi persyaratan
untuk dilakukan penelitian, maka langkah selanjutnya adalah dilakukan uji
hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
uji simultan (F), uji parsial (t), dan model persamaan regresi.

3.6.5 Uji Hipotesis

3.6.5.1 Uji Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah regresi linear
berganda dengan variabel dependen Kualitas Sumber Daya Manusia (X1),
Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2), Sistem Pengendalian Intern (X3). Model
persamaan regresi yang digunakan adalah dengan model analisis regresi linier
berganda, yaitu regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu
variabel independen, yang bertujuan untuk mendeteksi kekuatan pengaruhvariabel
independen terhadap variabel dependen. Hubungan antara variabel tersebut dapat
digambarkan dengan persamaan sebagai berikut:

Y = o+ BIX1 + P2X2 + P3X3 + P4X4 + €

Keterangan:

Y= Variabel Keandalan Pelaporan Keuangan
o= Konstanta

B1, B2, B3, P4, BS = Koefisien regresi

X1 = Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia
X2 = Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi
X3 = Variabel Sistem Pengendalian Intern

€ =Error
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3.6.5.2 Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F digunakan untuk menguji secara simultan
variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Uji F atau uji
koefisien regresi secara bersama-sama digunakan untuk mengetahui apakah secara
bersamasama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Menurut Priyatno (2012:144), : “yaitu jika p-value < 0,05 maka terdapat
pengaruh antara variabel bebas secara keseluruhan terhadap variabel terkait”.
Dalam penelitian ini berarti uji F Statistik digunakan untuk menguji apakah secara
simultan Kualitas Sumber Daya Manusia (X1), Pemanfaatan Teknologi Informasi
(X2), dan Sistem Pengendalian Intern (X3) memiliki pengaruh terhadap Keandalan
Pelaporan Keuangan Pemerintah Kecamatan Stabat(Y)

3.6.5.3 Uji Parsial ( Uji Statistik t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi . Pada penelitian ini,
uji t akan meninjau pengaruh parsial variabel independen (brand awareness dan
perceived quality) terhadap variabel dependen (minat beli). Menurut Priyatno
(2014:162) Apabila t hitung > t Tabel dan signifikansi < 0,05 maka kesimpulannya
variabel independen memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.

3.6.5.4 Koefisien Determinasi

Pengukuran koefisien determinasi ( ) dilakukan untuk
mengetahui presentase pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel
dependen. Menurut Priyatno (2012) “Pengukuran ini untuk mengetahui seberapa

besar variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel independennya,
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sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model”. Jika dalam
regresi menggunakan dua atau lebih variabel independen maka pengukuran
koefisien determinasi akan menggunakan Adjusted R Square, dengan tujuan untuk
mengukur kebenaran dan kebaikan hubungan antar variabel dalam model yang
digunakan. Nilai Adjust R Square berkisar 0-1. Dimana semakin mendekati 1, maka
menunjukkan penjelas (X) yang kita miliki semakin baik menjelaskan variasi dari

variabel respon (Y).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Perkembangan Kecamatan Stabat

Kecamatan Stabat merupakan salah satu kecamatan dari 23 kecamatan
yang berada di Kabupaten Langkat. Stabat merupakan ibukota Kabupaten Langkat
Provinsi Sumatera Utara dimana sebelumnya ibukota Kabupaten Langkat
berkedudukan di Kotamadya Binjai, namun sejak diterbitkannya peraturan
pemerintah No. 5 tahun 1982 kedudukan ibu kota Kabupaten Langkat di pindahkan
ke Stabat.

Kecamatan Stabat merupakan pintu gerbang Kabupaten Langkat karena
merupakan kecamatan pertama yang dilalui dari arah Medan. Stabat juga dilalui
oleh Jalan Raya Lintas Sumatera (Jalinsum Lintas Pantai Timur). Kecamatan ini
dilalui oleh salah satu sungai terpanjang di sumatera Utara yakni sungai wampu
yang sekaligus memisahkan kecamatan ini dengan Kecamatan wampu di sebelah
barat.

Terdapat 12 desa/kelurahan di Kecamatan Stabat. Dahulu Kecamatan Stabat
hanya memiliki 1 Kelurahan dan 9 Desa, namun pada tahun 2004 tentang perubahan
status desa menjadi kelurahan, maka untuk Kecamatan Stabat memiliki 4 Kelurahan
dan 6 Desa dan pada tahun 2008 kembali dimekarkan dua Kelurahan sehingga
Kecamatan Stabat mempunyai Desa/Kelurahan sebagai berikut:

1. Desa Banyumas
2. Kelurahan Kwala Bingai

3. Kelurahan Sidomulyo
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Desa Pantai Gemi
Kelurahan Perdamaian
Kelurahan Stabat Baru
Desa Ara Condong
Desa Kwala Begumit

Desa Mangga

10. Desa Karang Rejo

11. Kelurahan Dendang

12. Kelurahan Paya Mabar

4.1.2 Visi dan Misi Kecamatan Stabat
4.1.2.1 Visi Kecamatan Stabat

Visi Kecamatan Stabat dirumuskan dan ditetapkan sebagai berikut:

“Terwujudnya Pelayanan Prima dengan Aparatur Kecamatan yang

Profesional, Responsif, Efektif dan Inovatif menuju masyarakat yang lebih

maju dan sejahtera”

Penjelasan pengertian dari kata-kata yang terdapat dalam Visi ini adalah

sebagai berikut:

a.

Profesional, mengandung makna:

* Good governance (supremasi hukum, akuntabilitas, partisipatif,
transparansi, kesetaraan)

« Kemampuan SDM aparat Kecamatan dan Desa

« Pemahaman aturan dan prosedur

Sikap dan perilaku sebagai birokrat dan pelayan



Responsif, mengandung makna:
» Daya tanggap atas permasalahan dan tuntutan masyarakat
» Cepat bertindak dan cepat menyesuaikan
»  Aspiratif/Akomodatif
» Kondusifitas wilayah
« Keinginan untuk memberi pelayanan terbaik (pelayanan prima)
Efektif, mengandung makna:
 Peran fungsi koordinatif
« Sinergis/sinkronisasi
. Inovatif, mengandung makna:
» Penggalian dan pengembangan potensi sumber daya
+ Perencanaan
* Pemberdayaan

4.1.2.2 Misi Kecamatan Stabat

Adapun misi dari Kecamatan Stabat adalah sebagai berikut :
. Menciptakan sistem pemerintahan yang baik dan akuntabel
Meningkatkan kualitas pelayanan

. Meningkatkan fungsi koordinatif dan pemberdayaan masyarakat

. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana kecamatan dan desa

50



51

4.1.3 Tugas Pokok dan Fungsi
Satuan Kkerja perangkat daerah Kecamatan Stabat sebagai perangkat

daerah mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai berikut:

a. Camat

Camat menyelenggarakan tugas umum pemerintahan kecamatan meliputi:

« Mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat

» Mengoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum
* Mengoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan
» Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum

* Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat

kecamatan
» Membina penyelenggaraan pemerintahan desa dan kelurahan

« Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya
dan atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa atau kelurahan

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Camat mempunyai
fungsi:

» Penyusunan program dan kegiatan kecamatan

» Mengoordinasikan penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kecamatan

» Menyelenggarakan kegiatan pembinaan ideologi negara dan kesatuan bangsa
» Mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat

* Melaksanakan pembinaan penyelenggaraan terhadap kegiatan dibidang

ketentaraman dan ketertiban umum

» Melaksanakan pembinaan penyelenggaraan bidang ekonomi & pembangunan

» Pelaksanaan penatausahaan kecamatan
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 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas dan

fungsinya
b. Sekretaris Camat

Melaksanakan tugas di bidang kesekretariatan yang meliputi urusan umum,
penyusunan perencanaan, pengelolaan administrasi keuangan dan kepegawaian.

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Sekertariat mempunyai fungsi:

* Menyelenggarakan pengelolaan administrasi perkantoran, administrasi

keuangan dan administrasi kepegawaian

* Menyelenggarakan urusan umum dan perlengakapan, keprotokolan dan

hubungan masyarakat
* Menyelenggarakan ketatalaksanaan dan kearsipan

» Menghimpun perencanaan dan program serta evaluasi dan membuat pelaporan

dari seksi-seksi

* Memberikan pelayanan teknis administratif kepada camat dan seluruh

perangkat kecamatan
» Melakukan urusan perlengkapan dan inventaris kecamatan
» Mengatur penyelenggaraan rapat-rapat dan upacara

» Pelaksanaan tugas lain yang diberikan camat sesuai dengan tugas dan

fungsinya

» Menyusun serta menyiapkan Renstra, Renja dan Lakip Kecamatan
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c. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Sub bagian umum dan kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan
Sebagian tugas-tugas Sekertariat yang meliputi administrasi surat menyurat,
kepegawaian. Penyusunan anggaran dan keuangan. Untuk melaksanakan tugas

tersebut, sub bagian umum dan kepegawaian mempunyai fungsi:

Pengelolaan urusan administrasi umum, kepegawaian dan pelayanan

ketatausahaan

» Pengelolaan urusan rumah tangga, perlengkapan dan perawatan

« Mengumpulkan, menghimpun dan mengelola bahan-bahan penyusunan

keuangan dan anggaran

« Merumuskan dan melaksanakan penyusunan administrasi keuangan dan

anggaran

d. Seksi Tata Pemerintahan

Seksi tata pemerintahan mempunyai tugas melaksanakan urusan dibidang
pemerintahan umum dan pemerintahan desa/kelurahan dan pembinaan ketentraman

dan ketertiban di wilayahnya. Sedangkan fungsinya meliputi:

« Menyiapkan bahan penyelenggaraan pemerintahan umum dan desa/kelurahan

Pembinaan keagrariaan

» Pembinaan ideologi Negara

Pembinaan kesatuan bangsa
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Pembinaan organisasi sosial politik, ormas dan lembaga kemasyarakatan

lainnya

» Pembinaan urusan pemeliharaan umum

. Menyelenggarakan pembinaan ketentraman dan ketertiban dalam
pelaksanaan tugasnya bekerjasama dengan Kantor Satuan Polisi Pamong

Praja

» Menyiapkan bahan pembinaan ketentraman dan ketertiban

e. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan

Seksi pemberdayaan masyarakat dan pembangunan mempunyai tugas
melaksanakan perencanaan dan pelaksanaan di bidang pemberdayaan masyarakat

dan pembangunan. Untuk melaksanaan tugas tersebut, fungsinya meliputi:

* Menyiapkan bahan dan melakukan perencanaan dan pelaksanaan

pemberdayaan masyarakat

« Menyelenggarakan pemberdayaan masyarakat dalam upaya meningkatkan

partisipasi masyarakat dalam pembangunan

* Menyiapkan bahan penyususnan program dan pembinaan pembangunan

sarana dan prasarana

* Penyusunan program dan pembinaan dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan perekonomian, produksi dan distribusi serta mengevaluasi

pelaksanaannya.
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f. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum

Seksi ketentraman dan ketertiban umum mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan dan pelaksanaan dibidang ketentraman dan ketertiban umum. Untuk

melaksanakan tugas tersebut, fungsinya meliputi:

« Penyususnan bahan perumusan kebijakan teknis bidang ketentraman dan

ketertiban umum

» Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis bidang ketentraman dan

ketertiban umum

* Menyiapkan bahan pembinaan, koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan kegiatan

bidang ketentraman dan ketertiban umum

» Penyelenggaraan kegiatan bidang ketentraman dan ketertiban umum

414 Penyajian Data
Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui
kuesioner dan dibagikan kepada responden penelitian. Responden dalam penelitian
ini adalah pegawai yang berpengelaman dalam  melaksanakan  fungsi
akuntansi/tata usaha keuangan, yaitu kepala desa atau lurah, sekretaris desa atau
sekretaris lurah dan bendahara atau kepala urusan keuangan di seluruh kantor desa
dan kelurahan di Kecamatan Stabat.
Peneliti membagikan kuesioner kepada responden sebanyak 36 kuesioner.
Kuesioner yang kembali sejumlah 34 kuesioner, dan kuesioner yang diolah untuk

analisis data sebanyak 34 kuesioner.
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415 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
program Statistical Package Social Sciences (SPSS). Dalam bab ini akan
dipaparkan hasil analisis penelitian mengenai  pengaruh kualitas sumber daya
manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian intern
pemerintah terhadap keandalan pelaporan keuangan pemerintah kecamatan
stabat.Responden dalam penelitian ini yaitu perangkat desa dan kelurahan yang
ada di 12 kantor pada kecamatan stabat. dengan jumlah total sampel 36 responden.
Kuesioner disebarkan secara langsung. Setelah data hasil jawaban kuesioner
diperoleh, dilakukan pengolahan data untuk mendapatkan hasil pengujian.

Pengolahan data dilakukan menggunakan software SPSS versi 16.

Tabel 4.1 Penyebaran Kuisioner

NO Nama Kantor Desa/ Ju_mlah Kuisioner Kui_sioner
Kelurahan Kuisioner Gugur Diolah
1 Kantor Desa Banyumas 3 0 3
2 Kantor Kelurahan Kw. Bingai 3 1 2
3 Kantor Kelurahan Sidomulyo 3 0 3
4 Kantor Desa Pantai Gemi 3 0 3
5 Kantor Kelurahan Perdamaian 3 1 2
6 Kantor Kelurahan Stabat Baru 3 0 3
7 Kantor Desa Ara Condong 3 0 3
8 Kantor Desa Kw. Begumit 3 0 3
9 Kantor Desa Mangga 3 0 3
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10 Kantor Desa Karangrejo 3 0 3
11 Kantor Kelurahan Dendang 3 0 3
12 Kantor Kelurahan Payamabar 3 0 3

36 2 34

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021

Penelitian ini mengambil sampel perangkat desa dan kelurahan di 12 kantor
desa pada kecamatan stabat karena dianggap dapat mewakilkan pendapat atau
opini terhadap masalah yang diujikan dalam penelitian ini. Peneliti menganggap
bahwa responden sudah mempunyai gambaran dan pengetahuan yang cukup

untuk memahami masalah yang diujikan pada penelitian ini.

Sebelum data setiap variabel dan hasil penelitian disajikan, terlebih
dahulu akan disajikan data demografi responden. Data ini berisikan informasi

mengenai jenis kelamin, usia,masa kerja dan tingkat pendidikan.

Tabel 4.2 Demografi Responden

Uraian Frekuensi Persentase%
Laki-Laki 20 58,8%
Jenis Kelamin Perempuan 14 41,2%
Jumlah 34 100%
<40 tahun 5 14,7%
Usia 40-50 tahun 22 64,7%
>50 tahun 7 20,6%
Jumlah 34 100%
Masa Kerja 1-5 tahun 25 73,5%
>5 tahun 9 26,5%
Jumlah 34 100%
Tingkat D2 1 2,9%
Pendidikan D3 13 38,3%
S1 19 55,9%
S2 1 2,9%
Jumlah 34 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-
laki lebih banyak yaitu sebesar 58,3% dibandingkan dengan jumlah responden
perempuan yang hanya sebesar 41,2%. Selanjutnya dari usia, dominan berusia 40-
50 tahun vyaitu sebesar 64,7%, diikuti usia kurang dari 40 tahun sebesar 14,7 %
dan usia lebih dari 50 tahun sebesar 20,6%. Selanjutnya adalah masa kerja pada
kantor desa dan kantor kelurahan di dominasi pada kurun waktu 1-5 tahun sebesar
73,5% dan di kurun waktu lebih dari 5 tahun sebesar 26,5%. Dan yang terakhir
sesuai tingkat Pendidikan, tingkat Pendidikan S1 mendominasi sebesar 55,9%,
lalu pada tingkat Pendidikan D3 sebesar 38,3 % selanjutnya tingkat Pendidikan

D2 dan S2 sebesar 2,9%.

4.1.6 Hasil Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan tahap awal yang dilakukan setelah data
dari kuesioner diperoleh. Validitas item ditunjukkan dengan adanya korelasi atau
dukungan terhadap item total (skor total), perhitungan dilakukan dengan cara
mengkorelasikan antara skor item dengan total item dengan bantuan software
SPSS. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total item

dihitung dari corrected item-total correlation dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jikar-hitung > r-tabel maka item-item pertanyaan dinyatakan valid.
2) Jika r-hitung < r-tabel maka item-item pertanyaan dinyatakan tidak valid.

Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi
yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk
menentukan apakah suatu item layak digunakan atau tidak. Suatu instrumen

dinyatakan valid apabila koefisien korelasi r-hitung lebih besar dibandingkan
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koefisien r-tabel pada taraf signifikansi 0.05. Hal ini dapat di lihat pada tabel di

bawah, dimana r-tabel adalah yang dihitung dari df= n-2 = 34-2 = 32 (dimana n

adalah jumlah data).

Adapun hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Kualitas Sumber Daya Manusia(X1)

Butir Pernyataan Rhitung rtabel Keterangan
Pernyataan 1 0,709 0,4357 Valid
Pernyataan 2 0,621 0,4357 Valid
Pernyataan 3 0,593 0,4357 Valid
Pernyataan 4 0,526 0,4357 Valid
Pernyataan 5 0,461 0,4357 Valid
Pernyataan 6 0,668 0,4357 Valid
Pernyataan 7 0,621 0,4357 Valid
Pernyataan 8 0,625 0,4357 Valid
Pernyataan 9 0,635 0,4357 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021

Dari tabel 4.3 diatas, item-item pertanyaan mengenai kualitas sumber daya

manusia memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel. Maka item-item pertanyaan

pada variabel kualitas sumber daya manusia dapat dinyatakan valid.

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2)

Butir Pernyataan Rhitung rtabel Keterangan
Pernyataan 1 0,540 0,4357 Valid
Pernyataan 2 0,525 0,4357 Valid
Pernyataan 3 0,713 0,4357 Valid
Pernyataan 4 0,713 0,4357 Valid
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Pernyataan 5

0,512

0,4357

Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021

Dari tabel 4.4 diatas, item-item pernyataan mengenai pemanfaatan teknologi

informasi memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel. Maka item-item pernyataan

pada variabel pemanfaatan teknologi informasi dapat dinyatakan valid.

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (X3)

Butir Pernyataan Rhitung rtabel Keterangan
Pernyataan 1 0,546 0,4357 Valid
Pernyataan 2 0,546 0,4357 Valid
Pernyataan 3 0,535 0,4357 Valid
Pernyataan 4 0,520 0,4357 Valid
Pernyataan 5 0,493 0,4357 Valid
Pernyataan 6 0,486 0,4357 Valid
Pernyataan 7 0,514 0,4357 Valid
Pernyataan 8 0,477 0,4357 Valid
Pernyataan 9 0,537 0,4357 Valid
Pernyataan 10 0,623 0,4357 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021

Dari tabel 4.5 diatas, item-item pernyataan mengenai sistem pengendalian

intern pemerintan memiliki nilai rhitung lebih besar dari (tabel. Maka item-item

pernyataan pada variabel sistem pengendalian intern pemerintah dapat dinyatakan

valid.

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Keandalan Pelaporan Keuangan (Y)

Butir Pernyataan Rhitung rtabel Keterangan
Pernyataan 1 0,818 0,4357 Valid
Pernyataan 2 0,835 0,4357 Valid
Pernyataan 3 0,839 0,4357 Valid
Pernyataan 4 0,626 0,4357 Valid
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Pernyataan 5 0,454 0,4357 Valid
Pernyataan 6 0,612 0,4357 Valid
Pernyataan 7 0,463 0,4357 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021

Dari tabel 4.6 diatas, item-item pernyataan mengenai sistem keandalan
pelaporan keuangan memiliki nilai rhitung lebih besar dari (tabel. Maka item-item
pernyataan pada variabel keandalan pelaporan keuangan dapat dinyatakan valid.

b. Uji Realibilitas
Uji realibitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Uji realibilitas data dilakukan dengan menggunakan
metode Cronbach’s Alpha dimana suatu instrumen dikatakan realiabel bila
memiliki koefisien keandalan realibilitas lebih dari 0,60. Hasil pengujian

realibilitas data dengan bantuan software SPSS 16 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach’s N of Batas
Variabel Alpha (CA) | Items | CA Ket.

Kualitas sumber daya 0,817 9 0,6 Reliabel
manusia (X1)

Pemanfaatan T1 (X2) 0,628 5 0,6 Reliabel
SPIP (X3) 0,778 10 0,6 Reliabel
Keandalan Pelaporan 0,887 7 0,6 Reliabel
Keuangan (Y)

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2021
Dari hasil pengujian reliabilitas menunjukkan variabel kualitas sumber daya
manusia, pemanfaatan teknologi informasi, sistem pengendalian intern

pemerintahan dan keandalan pelaporan keuangan memiliki nilai Cronbach’s Alpha
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lebih besar dari 0,6. Hasil uji reliabilitas membuktikan bahwa seluruh variabel
dalam penelitian ini reliabel, sehingga kuesioner dapat menjadi instrument yang

digunakan secara berulang.

4.1.7 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan
pengumpulan dan penyajian suatu data sehingga memberikan informasi yang
berguna. Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi
suatu variabel. Statistik deskriptif dapat diamati melalui nilai mean dan standard
deviation. Nilai mean adalah nilai rata-rata dari keseluruhan responden terhadap
variabel yang diteliti. Standar deviasi menunjukkan sebaran data apakah cenderung
homogen atau heterogen. Sementara itu nilai minimum adalah nilai terendah dari
jawaban responden dan sebaliknya nilai maksimum adalah nilai tertinggi dari
jawaban responden.Berikut adalah hasil analisis statistik deskriptif dengan

menggunakan program SPSS statistik 16:

Tabel 4.8 Statistik Deskriptif

N Range Minimum Maximum Sum
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic
X1 34 11 24 35 971
X2 34 6 14 20 536
X3 34 7 30 37 1131
Y 34 10 18 28 822
Valid N 34
(listwise)
Mean S.td ’ Variance Skewness
Deviation
Statistic Std. Statistic Statistic Statistic Std.
Error Error
28,56 0,487 2,841 8,072 0,596 0,403
15,76 0,198 1,156 1,337 1,616 0,403
33,26 0,351 2,050 4,201 0,338 0,403
24,18 0,601 3,503 12,271 -0,264 0,403




Kurtosis
Statistic Std. Error
-0,220 0,788
4,929 0,788
-0,799 0,788
-1,467 0,788

Sumber : Data Primer diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat diketahui hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia memiliki nilai range 11,
nilai minimum 24 , nilai maksimum 35 , nilai mean 28,56 , standar eror nilai
mean 0,487 , nilai variance 8,072 , nilai standar deviasi 2,841, nilai skewness
0,596 , standar eror nilai skewness 0,403 , nilai kurtosis -0,220 , dan standar
eror nilai kurtosis 0,788 . Pemanfaatan teknologi informasi memiliki nilai
range 6 , nilai minimum 14 , nilai maksimum 20 , nilai mean 15,76 , standar
eror nilai mean 0,198 , nilai variance 1,337 , nilai standar deviasi 1,156 , nilai
skewness 1,616 , standar eror nilai skewness 0,403 , nilai kurtosis 4,929 , dan
standar eror nilai kurtosis 0,788. Sistem pengendalian intern pemerintahan
memiliki nilai range 7 , nilai minimum 30 , nilai maksimum 37 , nilai mean
33,26, standar eror nilai mean 0,351, nilai variance 4,201 , nilai standar deviasi
2,050 , nilai skewness 0,338 , standar eror nilai skewness 0,403 , nilai kurtosis
-0,799 , dan standar eror nilai kurtosis 0,788. Keandalan pelaporan keuangan
memiliki nilai range 10, nilai minimum 18 , nilai maksimum 28 , nilai mean
24,18 , standar eror nilai mean 0, 601 , nilai variance 12,271 , nilai standar
deviasi 3,503, nilai skewness -0,264 , standar eror nilai skewness 0,403, nilai
kurtosis -1,467 , dan standar eror nilai kurtosis 0,788Dengan demikian hasil

analisis deskriptif tersebut menunjukkan bahwa N merupakan banyaknya sampel

63
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yaitu perangkat desa dan kelurahan di 6 desa dan 6 kelurahan pada kecamatan
Stabat. Nilai range menunjukkan besarnya rentangan nilai yang dicapai pada
setiap variabel. Nilai minimum menunjukkan besarnya nilai terendah untuk
setiap variabel, sedangkan nilai maksimum menunjukkan besarnya nilai
tertinggi untuk setiap variabel. Nilai mean menunjukkan besarnya nilai rata- rata
untuk setiap variabel, sedangka standar error nilai mean menyatakan kesalahan
standar data terhadap ratarata untuk setiap variabel. Nilai standar deviasi
menunjukkan besarnya simpangan baku untuk setiap variabel, dan nilai variance

menunjukkan besarnya kuadrat simpangan baku untuk setiap variabel.

4.1.8 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk memenubhi
persyaratan model regresi bahwa data yang diperoleh memiliki sifat normal.
Dalam pengujian ini, suatu data dikatakan berdistribusi normal jika sebaran data
yang ada menyebar merata ke semua daerah kurva normal yang ditunjukkan

pada hasil Histogram dan Normal P-P Plot.

Gambar 4.1
Hasil Uji Normal P Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: keandalan Ik
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Sumber : Data Primer yang Diolah 2021
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Secara teoritis, suatu set data dikatakan mempunyai sebaran normal
apabila data tersebar di sekitar garis. Dari gambar diatas terlihat bahwa data
menyebar di sekitar garis, dan tidak ada data yang letaknya jauh dari garis, maka

sebaran data normal.
b. Uji Linearitas

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Dua variabel bisa dikatakan
mempunyai hubungan yang linear jika signifikansi pengujian satu per satu variabel
X dengan variabel Y menghasilkan Deviation From Linearity lebih dari 0,05.
Sebaliknya jika signifikansi Deviation From Linearity kurang dari 0,05 maka bisa

dikatakan variabel tidak linear. Berikut adalah tabel ringkasan hasil uji linearitas:

Tabel 4.9 Hasil Uji Linearitas

Indikator F-hitung Sig. Ket.
Kualitas SDM (Xy 0,893 0,555 Linear
Pemanfaatan T1 (Xz2) 0,593 0,625 Linear
SPIP (X3) 0,766 0,603 Linear

Sumber : Data Primer yang Diolah 2021

Dari hasil pengujian linearitas diketahui bahwa nilai sig Deviation From
Linearity mempunyai nilai lebih dari 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa seluruh

variabel X mempunyai hubungan yang linear terhadap variabel Y.

c. Uji Multikolinearitas

Pengujian Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
antara variabel independen memiliki hubungan atau tidak satu sama lainnya. Uji
Multikolinearitas perlu dilakukan karena jumlah variabel independen dalam

penelitian ini berjumlah lebih dari satu. Dari tabel menunjukkan nilai Variance
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Inflation Factor VIF dibawah 10 dan nilai Tolerance > 0.1, hal ini berati bahwa
diantara variabel independen didalam penelitian ini tidak terjadi hubungan atau
tidak memiliki hubungan satu sama lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak terdapat Multikolinieritas. Berikut adalah tabel hasil uji

multikolinearitas:

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Ket.
Kualitas SDM (X1) 0,964 1,037 Tidak ada
Multikolinearitas
Pemanfaatan TI (X2) 0,774 1,293 Tidak ada
Multikolinearitas
SPIP (X3) 0,798 1,253 Tidak ada
Multikolinearitas

Sumber : Data Primer yang Diolah 2021

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF(Variance
Inflation Factor) kurang dari 10 dan nilai toleransi diatas 0,1 di semua variabel yang
digunakan dalam penelitian. Hal tersebut menunjukkan bahwa, tidak adanya
hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel
independen. Sehingga model regresi pada penelitian ini tidak ditemukan masalah

multikolinearitas dan telah memenuhi prasyarat model regresi yang baik.

d. Uji Heterokedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan model regresi linier berganda tidak efisien dan akurat. Uji
heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2011). Heterokedastisitas mengakibatkan nilai-nilai estimator atau

koefisien regresi menjadi tidak efisien walaupun estimator tidak bisa dan
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konsisten. Cara untuk mencari adakah heteroskedastisitas adalah dengan cara
menggunakan uji glejser. Uji glejser akan meregresi masing-masing variabel
independen dengan absolute residual sebagai variabel dependennya. Regresi bisa
dikategorikan bebas dari heteroskedastisitas jika probabilitas signifikansi variabel

>(,05. Sebaliknya jika probabilitas signifikansi variabel:

Tabel 4.11 Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Nilai Sig. Kritis Sig. _ Ket.
Kualitas SDM (X1) 0.05 0,884 hetegﬂig ;‘2; .
Pemanfaatan T1 (X2) 0.05 0,402 hete-rrc;iiz :S‘zil as
SPIP (X3) 0.05 0,893 hete-{(;iil((j;s??sitas

Sumber : Data Primer yang Diolah 2021

Dari hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser diketahui bahwa
nilai signifikansi masing masing variabel mempunyai nilai lebih dari 0,05 dan
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dan uji regresi dapat

dilakukan.

4.1.9 Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda digunakan untuk mempermudah dalam
membaca hasil dan interprestasi regresi dalam bentuk persamaan. Persamaan atau
model tersebut berisi konstanta dan koefisien-koefisien regresi yang didapat dari
hasil pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya. Dengan bantuan program

SPSS versi 16 dalam pengolahan data sehingga didapat hasil sebagai berikut:
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -9.840 3.791 -2.596| .014
kualitas sdm .684 101 .662 6.806] .000]
:’iema”faatan 629 181 3271 3.473] 002
SPIP 126 .096 .096 1.313] 199

a. Dependent Variable: keandalan |k

Sumber : Data Primer yang Diolah 2021

Tabel

sebagai berikut:

4.13 menunjukkan bahwa persamaan

regresi

Y=

-9,840 + 0,684X1 + 0,629X2 + 0,126X3 + ¢

Angka-angka dalam persamaan regresi linear berganda tersebut dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:

a.

bernilai positif sebesar 0,684 artinya setiap peningkatan satu satuan
kualitas sumber daya manusia akan meningkatkan keandalan pelaporan

keuangan pemerintah 0,684 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.

Nilai koefisien regresi variabel kualitas sumber daya manusia (1)

linear berganda

b. Nilai koefisien regresi variabel pemanfaatan teknologi informasi (j2) bernilai

positif sebesar 0,629 artinya setiap peningkatan satu satuan pemanfaatan
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teknologi informasi akan meningkatkan keandalan pelaporan keuangan

pemerintah sebesar 0,629 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.

c. Nilai koefisien regresi variabel sistem pengendalian intern pemerintah (f33)
bernilai positif sebesar 0,126 artinya setiap peningkatan satu satuan sistem
pengendalian intern pemerintah akan meningkatkan keandalan pelaporan
keuangan pemerintah sebesar 0,126 dengan asumsi variabel lain bernilai

tetap.

4.1.10 Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji-F)

Uji F dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara
bersama-sama pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah. Dalam uji F ini, nilai yang
digunakan adalah nilai F dan nilai Sig yang terdapat dalam tabel anova yang
disajikan dibawah ini dalam tabel di bawah. Dalam pengujian ini dengan cara
melihat nilai F hitung yang terdapat dalam tabel anova kemudian dibandingkan
dengan nilai F tabel, sedangkan nilai Sig dibandingkan dengan nilai signifikansi
yaitu sebesar 0.05. Pengujian terhadap hipotesis dalam uji F ini dilakukan dengan
menggunakan metode single regression analysis dengan bantuan program SPSS
(Statistical Program for Social Science). Hipotesis diuji pada tingkat signifikansi
sebesar 0,05 dengan tingkat keyakinan 95%. Hasil uji F dalam penelitian ini

didapatkan berdasarkan kriteria keputusan dibawah ini:
a) Jika p-value < 0,05 maka Ho ditolak

b) Jika value > 0,05 maka Ho diterima
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Hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah secara bersama-sama

Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Kecamatan Stabat .

Ha : ada pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah secara bersama-sama

Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Kecamatan Stabat

Tabel 4.13 Hasil Uji F

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 351.886 3 117.295( 66.324 .000%
Residual 53.055 30 1.769
Total 404.941 33

a. Predictors: (Constant), SPIP, pemanfaatan ti, kualitas sdm

b. Dependent Variable: keandalan Ik

Sumber : Data Primer yang Diolah 2021

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai F hitung sebesar 66,324 < F tabel
sebesar 2,49 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak nilai probabilitas sig 0,00 <

0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya kualitas sumber daya manusia (X1),
pemanfaatan teknologi informasi (X2), dan sistem pengendalian intern pemerintah
(X3) berpengaruh secara simultan terhadap keandalan pelaporan keuangan

pemerintah (Y).
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Uji t (uji parsial) bertujuan untuk melihat apakah secara

keseluruhan variabel bebas (X1, X2, X3) secara parsial mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel terikat (). Tingkat signifikansi nyata yang digunakan

sebesar 5% atau sama dengan 95% derajat keyakinan. Kriteria uji regresi parsial (t

uji) yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya pengaruh ketiga variabel

independen secara parsial terhadap keandalan pelaporan keuangan pemerintah

kecamatan Stabat adalah nilai signifikansi uji t <5%

Tabel 4.14 Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -9.840 3.791 -2.596 .014
kualitas sdm .684 101 662 6.806 .000]
pemanfaatan ti .629 181 327 3.473 .002
SPIP 126 .096 .096 1.313 .199|

a. Dependent Variable: keandalan Ik
Sumber : Data Primer yang Diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat diketahui bahwa nilai uji-t dari masing-

masing variabel:

1) Nilai thitung kualitas sumber daya manusia sebesar 6,806 > ttabel

1,697 kemudian nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa H1  diterima yang berarti kualitas sumber daya manusia
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap keandalan pelaporan keuangan

pemerintah.

2) Nilai thjtung pemanfaatan teknologi informasi  sebesar 3,473 > ttabel
1,697 kemudian nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti pemanfaatan teknologi
informasi manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap keandalan

pelaporan keuangan pemerintah.

3) Nilai thjtung sistem pengendalian intern pemerintah sebesar 1,313 < ttapel
1,697 kemudian nilai signifikan sebesar 0,199 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa H3 ditolak yang berarti sistem pengendalian intern
pemerintah  berpengaruh tidak signifikan terhadap keandalan pelaporan

keuangan.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (RZ) atau R Square menjelaskan seberapa
besar variabel independen (X) mampu mejelaskan variabel dependen (). Nilai
koefisien determinasi berkisar di antara nol sampai dengan satu. Komponen-

komponen yang terkait dapat dilihat pada tabel model summary di bawah ini:

Tabel 4.15 Hasil Uji R2

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 9328 .869 .856 1.330]
Sumber : Data Primer yang Diolah 2021
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Berdasarkan hasil tabel 4.16 di atas, telah diperoleh nilai square sebesar
86,9% vyang artinya variabel independen (kualitas sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian intern pemerintah)
mampu menjelaskan variabel dependen  (keandalan pelaporan keuangan
pemerintah) sebesar 86,9% sedangkan sisanya 13,1% dijelaskan oleh faktor atau

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Kualitas SDM, Pemanfaatan T, dan

SPIP terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintahan.

a) Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Keandalan

Laporan Keuangan Pemerintah Desa.

Hasil pengujian hipotesis 1 (H1) menunjukkan bahwa Kualitas SDM
berpengaruh positif terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah. Hal ini
dapat dibuktikan dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel (6,806 >
1,697) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0.05). Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas sumber daya manusia memiliki pengaruh yang positif terhadap keandalan

pelaporan keuangan pemerintah desa.

Hal tersebut juga mendukung hasil penelitian dari Della Sartika (2019)
yang menyatakan Kualitas Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Desa, juga
penelitian Ika Andriyani (2017) yang menyatakan Kualitas Sumber Daya Manusia
memiliki pengaruh yang positif terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan

Pemerintah Desa. Menurut Elvin Andrianto (2017 : 105) “Kualitas Sumber Daya
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Manusia adalah kemampuan sumber daya manusia untuk melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya dalam organisasi dengan bekal pendidikan, pelatihan dan
pengalaman yang memadai untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efisien”. Pegawai yang memiliki Kualitas SDM vyang tinggi akan mampu
memahami logika akuntansi dengan baik dan kemudian menggunakan
pengetahuan dan pemahamannya dalam menyusun laporan keuangan sesuai
dengan prinsip akuntansi dan aturan yang ditetapkan sehingga laporan keuangan
yang dihasilkan bebas dari kesalahan penyajian (andal) dan berkualitas. Selain itu,
sumber daya manusia yang berpengalaman akan mampu bekerja dengan cepat,
sehingga laporan keuangan yang dihasilkan bisa tepat waktu (relevan) dan

berkualitas.

Penelitian ini sejalan dengan Grand Theory of Stewardship Theory dimana
teori stewardship diperkenalkan pada tingkah laku, perilaku manusia, pola manusia
dalam sebuah organisasi yang mempraktikkan kepemimpinan sebagai aspek yang
memainkan pernan penting bagi pencapaian sebuah tujuan. Pemerintah dan rakyat
mempunyai tujuan bersama yaitu terselenggaranya tatanan pemerintah yang baik,

sehingga teori ini cocok untuk organisasi sektor public.

Berdasarkan data penilaian responden menunjukkan bahwa Kualitas SDM di
Kecamatan Stabat sebagian besar jawaban responden berada pada skala 3. rata-rata
jawaban setuju untuk indikator pelatihan dan pengalaman, dan tidak setuju untuk
indikator latar belakang pendidikan akuntansi. Hal ini menunjukan bahwa IImu dan
kemampuan responden dalam bidang akuntansi berasal dari pelatihan dan

pengalaman. Dengan ilmu dan kemampuan yang dimiliki, sebagian besar
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responden merasa dapat melaksanakan tugas dan tanggungjawab dalam mengelola

atau menyusun laporan keuangan yang berkualitas.

b) Pengaruh Pemanfaatan Tl terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan
Pemerintah Desa.

Hasil pengujian hipotesis 2 (H2) menunjukkan bahwa Pemanfaatan TI
berpengaruh positif terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah . Hal ini
dapat dibuktikan dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel (3,473 >
1,697) dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 (0,002 < 0.05). Hal ini menunjukkan
bahwa Pemanfaaatan Teknologi Informasi memiliki pengaruh positif terhadap keandalan

pelaporan keuangan pemerintah desa.

Hal tersebut juga mendukung hasil penelitian dari Della Sartika (2019)
yang menyatakan Pemanfaatan Teknologi Informasi memiliki pengaruh yang
positif terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Desa, juga
penelitian lka Andriyani (2017) yang menyatakan Pemanfaatan Teknologi
Informasi  memiliki pengaruh yang positif terhadap Keandalan Pelaporan
Keuangan Pemerintah Desa. Menurut Elvin Andrianto (2017:106) “Pemanfaatan
Teknologi Informasi adalah perilaku menggunakan teknologi informasi untuk
menyelesaikan tugas dan meningkatkan Kkinerja. Komputer dan jaringan
merupakan teknologi informasi yang digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan.” Pemanfaatan komputer dan jaringan akan membantu mempercepat
proses pengolahan data transaksi dan penyajian laporan keuangan sehingga
laporan keuangan tidak kehilangan nilai informasi yaitu ketepatwaktuan.
Ketepatwaktuan pelaporan keuangan akan menyebabkan nilai informasi menjadi

relevan dan laporan keuangan menjadi berkualitas.
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Penelitian ini sejalan dengan Grand Theory of Agency Theory dimana
praktek pelaporan keuangan dalam organisasi sector public merupakan suatu
konsep yang didasari oleh teori keagenan.faktor yang mempengaruhi kualitas
pelaporan keuangan pemerintah daerah adalah pemanfaatan teknologi informasi.
Pemanfaatan teknologi informasi mampu membuka peluang bagi berbagai pihak
untuk mengakses, mengelola informasi secara tepat dan akurat untuk lebih
mendorong terwujudnya pemerintah yang bersih, transparan, dan mampu

menjawab tuntutan perubahan secara efektif.

Berdasarkan data penilaian dari responden menunjukkan bahwa
Pemanfaatan teknologi di kantor desa pada kecamatan stabat adalah baik. sebagian
besar jawaban responden berada pada skala 4. Menurut penilaian responden, proses
akuntansi sejak awal transaksi hingga pembuatan laporan keuangan telah
dilakukan secara komputerisasi. Jaringan komputer yang terpasang telah
dimanfaatkan secara maksimal di unit kerja sebagai penghubung dalam pengiriman

data atau informasi yang dibutuhkan.

¢) Pengaruh SPIP terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah
Desa

Hasil pengujian hipotesis 3 (H3) menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah tidak berpengaruh secara positif terhadap Keandalan Pelaporan
Keuangan Pemerintah. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai t hitung yang lebih
kecil dari t tabel (-1,313 < 1,984) dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
(0,199 > 0.05). Hal ini menunjukan bahwa Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
tidak memiliki pengaruh terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah

Desa.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Indria Nurani (2018) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif
maupun signifikan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah terhadap Keandalan
Laporan Keuangan pada Kantor Desa Kecamatan Sei Suka. Menurut Elvin
Andrianto (2017 : 108) “Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) adalah
proses yang dirancang oleh manajemen untuk memberikan jaminan atau
keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang
efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan
ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.” Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah yang efektif akan melindungi organisasi dari kelemahan manusia,
mengurangi kekeliruan dan penyimpangan yang akan terjadi, sehingga
informasi yang dihasilkan dalam laporan keuangan dapat memenuhi karakteristik

kualitatif laporan keuangan.

Penelitian ini sejalan dengan Grand Theory of Stewardship Theory dimana
apparat pemerintah dan masyarakat mempunyai tujuan yang sama. Pengelola
sistem pengendalian intern pemerintah yang baik diperlukan untuk mewujudkan
penyelenggaraan laporan keuangan pemerintah yang transparan dan akuntabel.
Sistem pengendalian intern pemerintah dibangun oleh steward sebagai bentuk
pelayanan yang memastikan bahwa tujuan organisasi akan tercapai. Selain itu
sistem pengendalian internal juga diterapkan steward untuk menghindari segala
bentuk penyimpangan / kekeliruan karena tindakan manusia yang mungkin terjadi

di dalam organisasi yang akan menghambat tercapainya tujuan organisasi.

Indikator untuk mengukur variabel SPIP didasarkan pada PP No. 60 Tahun

2008, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian resiko, kegiatan pengendalian,
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informasi dan komunikasi serta pemantauan. Berdasarkan data jawaban responden,
Sebagian responden menjawab tidak setuju untuk indikator penilaian resiko,
sedangkan untuk keempat indikator lain tersebut telah dilaksanakan secara efektif.
Hal ini menunjukan bahwa SPIP di desa dan kelurahan pada Kecamatan Stabat

sudah cukup baik namun belum sepenuhnya baik.

Berdasarkan data hasil penelitian, skor terendah pada variabel SPIP
terdapat pada pernyataan “Pimpinan instansi/lembaga di tempat saya bekerja telah
melakukan analisis risiko secara lengkap dan menyeluruh terhadap kemungkinan
timbulnya pelanggaran”. Hal tersebut bermakna bahwa perangkat desa pada
Kecamatan Stabat kurang melakukan analisis resiko terhadap segala kemungkinan
pelanggaran secara menyeluruh. Sebaiknya kantor desa dan kelurahan pada
Kecamatan Stabat meningkatkan kegiatan analisis resiko, agar dapat meminimalkan

dampak atau resiko yang terjadi.

d) Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi
Infomasi, dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah terhadap
Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Desa.

Nilai F pada hasil regresi menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 yang
berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga dapt dikatakan bahwa secara simultan seluruh
variabel independen dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap
keandala pelaporan keuangan pemerintah desa . Dari hasil uji F ini dapat
dikatakan apabila terjadi peningkatan atau penurunan pada Kualitas SDM ,
Pemanfaatan Tl dan SPIP akan berpengaruh secara signifikan terhadap

Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Desa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian pada data yang telah dikumpulkan, penelitian
ini dibuat untuk menguji apakah Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan
Teknologi Informasi, dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah memiliki
pengaruh atau tidak terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah
Kecamatan Stabat. Penelitian ini juga menggunakan 3 variabel bebas dan satu
variabel terikat dan sampel yang digunakan sebanyak 36 responden. Penelitian ini
menggunakan beberapa pengujian diantaranya Uji Validitas, Uji Reliabilitas,
Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, dan Uji Hipotesis. Setelah pengujian
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan pengaruh Kualitas Sumber Daya
Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Sistem Pengendalian Intern

terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Kecamatan Stabat yaitu:

a) Terdapat dua variabel yang secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap keandalan pelaporan keuangan pemerintah () yaitu kualitas sumber
daya manusia (X1) dan pemanfaatan teknologi informasi (X2) yang dimana
masing-masing variabel berdasarkan thitung>ttabel dan nilai signifikannya <

0,05.

b) Terdapat satu variabel yang secara parsial berpengaruh tidak signifikan
terhadap keandalan pelaporan keuangan pemerintah (Y) yang mempunyai

nilai thitung< ttabel dan nilai signifikannya > 0,05.
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c) Variabel independen Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi

Informasi dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah akan berpengaruh

secara signifikan terhadap Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah hal ini

berdasarkan pada nilai F hitung > F tabel dan nilai prbabilitas sig < 0,05.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka saran- saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

a)

b)

Bagi Pemerintah Desa dan Kelurahan Kecamatan Stabat

Diharapkan kepada perangkat desa dan kelurahan pada kecamtan Stabat
hendaknya  melakukan sosialisasi  kembali  mengenai  sistem
pengendalian intern pemerintah terutama pada penilaian resiko agar
laporan keuangan yang dihasilkan andal, dapat dibandingkan serta efektif

dan efesien.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menambahkan variabel- variabel
independen baru yang dapat berpengaruh terhadap Keandalan Pelaporan
Keuangan Pemerintah, karena ketiga variabel independen dalam penelitian
ini memberikan sumbangan belum mencapai 100% terhadap Keandalan
Pelaporan Keuangan Pemerintah, sehingga masih ada faktor lain yang

mempengaruhi.
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2. Penelitian selanjutnya juga diharapkan tidak hanya menggunakan teknik
pengumpulan data dengan kuesioner saja, akan tetapi juga meningkatkan
sertakan wawancara agar dapat menguatkan hasil dari penelitian.

3. Peneliti selanjutnya lebih diharapkan dapat menggunakan sampel yang
lebih banyak agar dapat melihat pengaruh terhadap keandalan pelaporan

keuangan pemerintah.
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